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ABSTRAK

Siti Nur Khomariyah, 2010Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa Di SMPN | Sokoufalben TubanSkripsi,
Jurusan pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiy#hiyersitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Dr. H. Agus Maimun, R&

Strategi merupakan komponen yang sangat berpengdalaém dunia
pendidikan. Terlebih terkait erat dengan proses hppesman akhlakul karimah
siswa. Dalam proses pembinaan akhlakul karimahasisgorang guru agama
islam dalam penyampaian materi agamapun harus ikestilategi yang tepat
karena dengan adanya strategi maka pembinaan aktkiakmah siswa mampu
berjalan dengan baik dan maksimal.

Dalam hal ini guru agama islam memegang peranag pantama dan
utama dalam proses pembinaan akhlakul karimah tpesdidiknya. Untuk
keberhasilan proses pembinaan tersebut, maka gegran agama Islam harus
mampu menggunakan beberapa strategi dalam penyampaaterinya. Bila
penyampaian materi ini secara maksimal ini telalpayakan oleh guru agama,
seharusnya bisa dipastikan bahwa akhlak pesertia @idn manjadi lebih baik.
Namun ternyata terdapat kesenjangan antara hadgrakenyataan yang sangat
kentara dalam masyarakat pendidikan kita, khusussigitronok, kita bisa
mendapatkan bukti-bukti yang mengarah pada tejadiegradasi moral bangsa
kita, khususnya pada peserta didik.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka skripsi ini gkej tentang“Strategi
Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan akhl&&tmah siswa di
SMPN | Soko Tuban” dan masalah yang diteliti adalahStrategi Guru Agama
Islam dalam pembinaan akhlakul karimah siswa di SMPSoko Tuban. 2.
kegiatan yang dilakukan dalam pembinaan akhlaktimah siswa di SMPN |
Soko Tuban.3. faktor apa yang mendukung dan meniggiastrategi Guru Agama
Islam dalam pembinaan akhlakul karimah siswa di EMBoko Tuban.

Sedangkan metode yang penulis gunakan dalam tekmgumpulan data
meliputi: observasi, wawancara (interview), dokutasn Dengan metode ini
diharapkan dapat memperolah data-data yang kongrig sesuai dengan
kebutuhan dalam penelitian yang dilaksanakan di SMBoko Tuban. Setelah
data terkumpul kemudian dianalisa melalui metodskdletif untuk data yang
kualitatif.

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan akhirmyanghasilkan sesuatu
kesimpulan sebagai berikut: pertama, bahwa stragagi agama islam dalam
pembinaan akhlakul karimah siswa menggunakan methdetaranya ialah:
keteladanan, ceramah, diskusi, anjuran dan penmbeukuman. Kedua, kegiatan
yang dilakukan guru pendidikan agama islam dalambpeaan akhlakul karimah
siswa adalah: Baca do’a bersama dan baca Al-Qusemelum dimulainya
pelajaran, shalat dhuhur berjama’ah, melakukamgatan hari-hari besar islam
(PHBI), istighosah menjelang ujian semester, ziarahkam wali songo,



pemeriksaan tata tertib,dan diadakannya pertemusin naurid. Ketiga: faktor

pendukung dan penghambat strategi guru pendidikgama islam dalam
pembinaan akhlakul karimah siswa, faktor pendukysigu: adanya tradisi atau
kebiasaan di lingkungan sekolah, adanya kesadaaainpdra siswa, adanya
kebersamaan dalam diri masing-masing guru dalambimamakhlakul karimah

siswa, adanya motivasi dan dukungan dari orang ®edangkan faktor
penghambatnya adalah: latar belakang siswa yammgunendukung, lingkungan
masyarakat (pergaulan) yang kurang mendukung, Buog@n sarana dan
prasarana, pengaruh dari tayangan televisi ataiansethk.

Kesimpulannya adalah bahwa keberhasilan strategi @gama islam
dalam pembinaan akhlakul karimah siswa di SMPN koSduban selain
menggunakan beberapa metode dalam pengajaran jdgkudg oleh adanya
kegiatan-kegiatan yang sudah diprogramkan gunakup&gmbinaan akhlakul
karimah siswa.

Kata Kunci: Guru Agama Islam, Akhlakul Karimah Siswa.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Usia siswa SMP adalah antara 13-16 tahun, padaifiasseseorang
mulai mengerti nilai-nilai dan mulai memakainya dan cara-caranya
sendiri’ Pada usia ini anak banyak menentang orang tuaekaeingin
menunjukkan jati diri mereka sendiri. Sesungguhpgetumbuhan kesadaran
moral pada anak, menyebabkan agama, dan kitabbsggnya tidak lagi
merupakan kumpulan undang-undang yang adil, yampade itu Allah
menghukum dan mengatur dunia guna menunjuki kitade perbaikah.

Begitu penting peningkatan akhlak pada siswa, kasafah satu faktor
penyebab kegagalan pendidikan Islam selama ininkaesak banyak yang
kurang atau masih rendaskhlaknya Hal ini karena kegagalan dalam
menanamkan dan membina akhlak. Tidak dapat diptingkiahwa
munculnya tawuran, konflik dan kekerasan lainnyarupakan cermin
ketidakberdayaan sistem pendidikan di negeri infjuskisnya akhlak
Ketidakberdayaan sistem pendidikan agama di Indanesena pendidikan
agama Islam selama ini hanya menekankan kepadasppesitransferan ilmu

kepada siswa saja, belum pada proses transformtesnifai luhur keagamaan

2 Muhaimin, Paradigma pendidikan islampaya mengefektifkan

pendidikan agama lIslam di sekoj@andung: PT Remaja Rosdakarya, 2002,
hal.170.

3 (Zakiyah Daradjatiimu jiwa agama)Jakarta:Bulan Bintang, 1996,
hal.50.



kepada siswa, untuk membimbingnya agar menjadi Bi@anwang
berkepribadian kuat dan berakhlak mdlia.

Dari semua fakta diatas, sangatlah perlu dipertearyabagaimana
sejatinya potret akhlak para peserta didik tersetah sebagaimana telah
disebutkan diatas tentang guru agama (terutama Adalam) tentu saja hal
ini tidak dapat dilepas dari strategi guru pendidikAgama Islam dalam
mendidik mereka.

Ketidakpahaman siswa terhadap pendidikan agamaedi&ikan guru
dalam menyampaikan materi pelajaran tidak memadanik atau metode
tertentu sehingga proses pengajaran tidak berjdéargan meksimal, lain
halnya apabila dalam pengajaran guru memakai teltaik metode yang tepat
dalam menyampaian materi bisa dipastikan siswa llaim bisa mengerti dan
memahami serta mampu mengamalkan.

Secara keseluruhan pendidikan di sekolah, kegia¢dajar merupakan
kegiatan yang paling kokoh. Ini berarti bahwa bsihatau tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantungdeepagaimana proses
yang dialami oleh siswa sebagai anak dfdik.

Perbaikan akhlak merupakan suatu misi yang paltagha yang harus
dilakukan oleh guru pendidikan agama islam kepadak adidik, strategi
merupakan komponen yang sangat berpengaruh dalama gendidikan,

terlebih terkait erat dengan proses pembiradmakul karimabsiswa. Strategi

* Toto Suharto. dkkRekontruksi dan Modernisasi Lembaga Pendidikan
Islam, (Yogyakarta: Global Pustaka Utama, 2005), him. 169

®> SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinydakarta:
Rineka Cipta, 2003), him. 1



guru pendidikan agama islam dalam pembiradriakul karimahsiswa pada

dasarnya nantinya juga sangat mempengaruhi tingiahahaman dan

pengamalan nilai-nilai akhlak itu sendiri, terlet@pabila pengaruh terhadap
tingkat kesadaran siswa dalam mengamalkan nilai-hihur, baik yang ada
dalam lembaga atau diluar lembaga, baik yang lrédrmal atau non

formal.

Pada setiap lembaga pendidikan baik yang bersifamdl atau
nonformal, pastilah mempunyai komitmen yang kuahadap usaha untuk
pembinaan akhlakul karimah siswa, hal ini tidakabagpungkiri lagi karena
pembinaan setiap lembaga pendidikan yang berkamitomtuk membina
akhlakul karimah pada siswanya, tentunya memiliki strategi ataua car
tersendiri dalam proses pembinaannya. Hal ini diskédn perbedaan karakter
dari masing-masing peserta didik pada suatu lemipsgalidikan tertentu
pula. Keberagamaan strategi guru agama islam dgleoses pembinaan
akhlakul karimahbertujuan untuk menarik minat belajar para sisiaa, untuk
membentuk suasana belajar yang tidak menjenuhkammugoton sehingga
kelancaran dan keberhasilan dalam pembirsdutakul karimahsiswa dapat
semaksimal mungkin berhasil dengan baik.

Tanpa adanya strategi guru Agama Islam sudah baeamtg proses
pembinaan akhlakul karimah siswa tidak dapat lmmjalengan maksimal,
gaya mengajar dan menyampaikan materi pelajarammagan harus

bervariasi dan disesuaikan dengan keadaan keldngga siswa tidak merasa



jenuh dan mampu memahami serta mengamalkannya dalaicupan sehari-
hari.

Selain itu tugas dan tanggung jawab guru adalabkuntemberikan
sejumlah norma kepada anak didik agar tahu marugtm yang susila dan
asusila, mana perbuatan yang bermoral dan amaaiu® norma itu mesti
harus guru berikan ketika di kelas, di luar kelaspebaiknya guru contohkan
melalui sikap, tingkah laku dan perbuatan. Pendili#tilakukan tidak semata-
mata dengan perkataan, tetapi sikap, tingkah lakupgrbuataf.

Tugas seorang guru memang berat dan banyak. Atapi g2mua tugas
guru itu akan dikatakan berasil apabila ada peraatngkah laku dan
perbuatan pada anak didik ke arah yang lebih Bd#ka tentunya hal yang
paling mendasar ditanamkan adakithlak. Karena jika pendidikamkhlak
yang baik dan berhasil ajarannya berdampak padan#tehan hati dan
perilaku yang baik, baik terhadap sesama manusigkungan dan yang
paling pokok adalah akhlak kepada Allah Swt. jikesemua kita perhatikan
maka tidak akan terjadi kerusakan alam dan tat&eaimdupan, sebagaimana

firman Allah Swt

z
£ - . .
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® Syaiful Bahri Djamarah,Guru dan Anak Didik dalam Interaksi

Edukatif, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), him. 35



Artinya: Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disédaabKarena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakapade mereka
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar ekarkembali (ke jalan
yang benar)(QS. Ar-Rum: 41).

Dengan demikian tugas guru pendidikan Agama Isldesekdlah
adalah membina dan mendidik siswanya melalui pémiidagama islam
yang dapat membina akhlak para siswa dan mempiaekalam kehidupan
sehari-hari. Tugas tersebut terasa berat karenauasar tanggung jawab
mutlak guru, akan tetapi juga keluarga dan maswdrakendukung dan
bertanggung jawab serta bekerja sama dengan mkndidak, maka
pembinaan akhlakul karimah akan dicapai dengan baik

Untuk mewujudkan hal tersebut maka seorang gurdigidgsan Agama
Islam mampu berupaya dan menggunakan beberapagstddlam upaya
pembinaarakhlak siswa,baik itu strategi dalam penyampaian mateama
Islam dengan menggunakan metode atau strategintpikegiatan apa saja
yang harus dilaksanakan dalam membakhlak siswa, karena dengan
menggunakan strategi dapat mengghasilkan tujuag yifinginkan dalam
pendidikan.

Strategi yang harus dilakukan oleh guru pendidikggama Islam
dalam pembinaan akhlak anak didik, selain menggumdieberapa metode
dalam penyampaian materi juga harus ditunjang demag@anya keteladanan

atau pembiasaan tentang sikap yang baik, tanpayada@mbiasaan dan

pemberian teladan yang baik, pembinaan tersebut skt mencapai tujuan

" Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahanny4Semarang: CV.
Asy-Syifa’, 1999), him. 647



yang diharapkan, dan sudah menjadi tugas guru gi&adiagama islam untuk
memberikan keteladanan atau contoh yang baik dambmsakannya
bersikap baik pula.

Dengan demikian strategi merupakan komponen yamginge dan
mempunyai pengaruh yang besar terhadap keberhgs#larbinaan kerena
dengan adanya strategi guru pendidikan agama islalmm pembinaan
akhlakul karimah siswa, strategi selain untuk memaksimalkan dan
memudahkan proses pembinadlakul karimahsiswa yang bertujuan untuk
menigkatkan mutu guru pendidikan agama islam khmysuspeningkatan
dalam bidang cara mengajar, yang mana strategiiersnerupakan jembatan
penghubung dalam kegiatan belajar mengajar.

Dengan memperhatikan uraian-uraian tersebut diat@endorong
penulis ingin mengetahui pembelajaran dengan meatjasacara teliti dan
sistematis melalui penelitian, dengan judulSTRATEGI GURU
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM PEMBINAAN AKHLAKUL

KARIMAH SISWA DI SMPN | SOKO KABUPATEN TUBAN”

. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah tersebutagjiatmaka
permasalahannya dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana Strategi Guru Pendidikan Agama Islam ndataelakukan

pembinaamkhlakul Karimahsiswa di SMPN | Soko Kabupaten Tuban?



2. Apa kegiatan yang dilakukan Guru Pendidikan Agarsanm dalam
pembinaamkhlakul Karimahsiswa di SMPN | Soko Kabupaten Tuban?
3. Apa faktor yang mendukung dan menghambat Strategu ®endidikan
Agama Islam dalam pembina&khlakul Karimahsiswa di SMPN | Soko

Kabupaten Tuban?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah-masalah tersebas,diadka tujuan
dari peneliti ini adalah:

1. Mendeskripsikan Strategi Guru Pendidikan Agama nisladalam
melakukan pembinaarAkhlakul Karimah siswa di SMPN | Soko
Kabupaten Tuban

2. Mendeskripsikan kegiatan yang dilakukan Guru PekdidAgama Islam
dalam pembinaadkhlakul Karimahsiswa di SMPN | Soko Kabupaten
Tuban

3. Mengidentifikasi faktor yang mendukung dan menghatn®&trategi Guru
Pendidikan Agama Islam dalam pembinaskhlakul Karimahsiswa di

SMPN | Soko Kabupaten Tuban

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharap dapat memberik@anfaat bagi:

1. Bagi Peneliti



a. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang pernasalaltam
bidang pendidikan, khususnya dalam strategi gundipé&an agama
Islam dalam melakukan pembinaakhlakul Karimahsiswa.

b. Memberikan pengetahuan dan pengalaman secara tengsu
mengenai bagaimana strategi guru pendidikan agastaan | dalam
pembinaan Akhlakul Karimah siswa serta menerapkannya dalam
kegiatan belajar mengajar.

2. Bagi lembaga pendidikan

a. Memberikan konstribusi keilmuan dalam bidang peikdial

b. Menjadi masukan bagi pendidik tentang pentingnyategi guru
Pendidikan Agama Islam dalam pembinasdlakul karimahsiswa

dan penerapannya.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Sesuai dengan penjabaran masalah diatas maka gala@litian ini

peneliti akan membatasi ruang lingkupnya sebagd#iuie

1. Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam melakukambinaan
Akhlakul Karimahsiswa di SMPN | Soko Kabupaten Tuban

2. Kegiatan yang dilakukan Guru Pendidikan Agama Islilam pembinaan
Akhlakul Karimahsiswa di SMPN | Soko Kabupaten Tuban

3. Faktor pendukung dan penghambat Strategi Guru 8i&adi Agama
Islam dalam pembinaaikhlakul Karimah siswa di SMPN | Soko

Kabupaten Tuban.



F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam penyajian dan memahamidéasi

penulisan skripsi ini, maka dibuatlah sistematikenpahasan sebagai berikut:

BAB |

BAB I

BAB Il

BAB IV

PENDAHULUAN

Merupakan Bab Pendahuluan yang meliputi; Latar Kaslg
masalah, Rumusan masalah, Tujuan penelitian, Kajiastaka,
Manfaat penelitian, Ruang lingkup penelitian, daistesnatika
pembahasan.

KAJIAN PUSTAKA

Menyajikan kajian pustaka, yang membahas tentaragegi Guru
Pendidikan Agama Islam dalam pembin&dlakul Karimahsiswa,
kegiatan yang dilakukan Guru Pendidikan Agama Isldatam
pembinaanAkhlakul Karimahsiswa, faktor yang mendukung dan
menghambat Strategi Guru Pendidikan Agama Islamandal
pembinaamkhlakul Karimahsiswa.

METODE PENELITIAN

Merupakan pembahasan metode penelitian yang dipd&km
penelitian ini, diantaranya terdapat: jenis pei@lidan sumber data,
lokasi peelitian, kehadiran peneliti, tehnik penguian data, tehnik
pemeriksaan keabsahan data, analisis dan intespdetia.

HASIL PENELITIAN

Merupakan hasil penelitian yang meliputi tentareskdipsi data dan

penyajian data.



BAB V

BAB VI

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Merupakan analisis dan interpretasi data, yang raéawb tentang:
strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam pembifgéenlakul

Karimah siswa, kegiatan yang dilakukan Guru Pendidikan maa
Islam dalam pembinaaf\khlakul Karimah siswa, faktor yang
mendukung dan menghambat Strategi Guru Pendidikgama

Islam dalam pembinaakkhlakul Karimahsiswa.

PENUTUP

Merupakan Bab penutup yang membahas tentang kelsimgian

dilengkapi dengan saran-saran.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Guru Agama Islam
1. Pengertian Guru Agama Islam

Sebelum membicarakan tentang pengertian Pendidkgama
Islam, perlulah kiranya penulis awali dengan meaijan pengertian guru
agama secara umum, hal ini sebagai titik tolak kintbemberikan
pengertian guru agama islam.

Pengertian guru agama islam secathimologi (harfiah) ialah
dalam literatur kependidikan islam seorang gurwsdidisebut sebagai
ustadz, mu’alim, murabbiy, mursyid, mudarridan mu’addib, yang
artinya orang memberikan ilmu pengetahuan dengaariumencerdaskan
dan membina akhlak peserta didik agar menjadi orang yang
berkepribadian baik.

Sedangkan pengertian guru agama islam ditinjau dadut
therminologi yang diberikakan oleh para ahli dan cerdik ceraieén,
istilah guru adalah sebagai berikut:

a. Menurut Muhaimin dalam bukunysStrategi Belajar Mengajar
menguraikan behwa guru adalah orang yang berwendag
bertanggung jawab terhadap pendidikan murid-mubidik secara

individual ataupun klasikal. Baik disekolah maupdituar sekolah.

8 Muhaimin, Pengembangan kurikulum Pendidikan Aganstam

(Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 44-49
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Dalam pandangan islam secara umum guru adalah payakan
perkembangan seluruh potensi/aspek anak didik, dsplekcognitive,
affectivedanpsychomotar

b. Zakiyah Drajat dalam bukunydmu pendidikan islammenguraikan
bahwa seorang guru adalah pendidik profesionalgrkarsecara
implicit ia telah merelakan dirinya menerima dannmiiki sebagian
tanggung jawab pendidikafi.

c. Menurut Syaiful Bahri Djamarah dalam setiap melakulpekerjaan
yang tentunya dengan kesadaran bahwa yang dilakaten yang
dikerjakan merupakan profesi bagi setiap individany akan
menghasilkan sesuatu dari pekerjaannya. Dalam hal yang
dinamakan guru dalam arti yang sederhana adalahgoysang
memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik.

d. M. Ngalim Purwanto dalam bukunyiému Pendidikan Praktis Dan
Teoritis menjelaskan guru adalah orang yang telah memimesiatu
iimu atau kepandaian kepada yang tertentu atau deepa
seseorang/kelompok orafg.

Dengan begitu pengertian guru agama islam, adataitasg

pendidik yang mengajarkan ajaran islam dan memisighsinak didik

® Muhaimin Strategi Belajar MengajafSurabaya:Citra Media, 1996),
him.70

10 Zakiyah Darajatiimu pendidikan islangJakarta: Bumi Angkasa, 1984),
him.39

1 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan anak didik dalam Intrraksi Edukatif
(Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him.31

12 M. Ngalim Purwantollmu Pendidikan Teoritis dan Prakt{8andung:
Remaja Rosdakarya, 2007), him.169



kearah pencapaian kedewasaan serta membentukddipribmuslim yang
berakhlak, sehingga terjadi keseimbangan kebahagthadunia dan
akhirat.

Dengan demikian seorang guru agama islam adalalipaiesn
figure seorang pemimpin yang mana disetiap perkadtau perbuatannya
akan menjadi panutan bagi anak didik, maka disagnpebagai profesi
seorang guru agama hendaklah menjaga kewibawaaagga jangan
sampai seorang guru agama melakukan hal-hal yasayrhenyebabkan
hilangnya kepercayaan yang telah diberikan masgarak

Ahmad Tafsir mengutip pendapat dari Al-Ghazaliméalkgn
bahwa siapa yang memilih pekerjaan mengajar, iangggsihnya telah
memilih pekerjaan besar dan penting. Karena kedadujuru agama
islam yag demikian tinggi dalam islam dan merupaleatisasi dari ajaran
islam itu sendiri, maka pekerjaan atau profesi gabguru agama islam
tidak kalah pentingnya dengan guru yang mengajadigikan umunt>

Dengan demikian pengertian guru agama lIslam yantpkiud
disini adalah mendidik dalam bidang keagamaan, padan taraf
pencapaian yang diinginkan atau hasil yang telaberdleh dalam
menjalankan pengajaran pendidikan agama islam thiatkngkat dasar,

menengah atau perguruan tinggi.

13" Ahmad Tafsirjimu pendidikan dalam perspektif islg@®andung:
Remaja Rosda Karya,2007) him.76



2. Peranan Guru Agama Islam

Pada dasarnya peranan guru agama islam dan gum imsama,
yaitu sama-sama berusaha untuk memindahkan iimgepemuan yang ia
miliki kepada anak didiknya, agar mereka lebih lnynemahami dan
mengetahui ilmu pengetahuan yang lebih luas lagi.

Akan tetapi peranan guru agama islam selain beausah
memindahkan ilmuTransfer of knowledgeia juga harus menanamkan
nilai-nilai agama islam kepada anak didiknya agareka bisa mengaitkan
antara ajaran agama dan ilmu pengetahuan.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah mengatakan bahwaulsehgan
dengan peranan guru sebagai pengajar, pendidikpeéarimbing, juga
masih ada berbagai peranan guru lainnya. Dan pegura ini senantiasa
akan menggambarkan pola tingkah laku yang diharapidam berbagai
interaksinya, baik dengan siswa, guru maupun destgryang lain. Dari
berbagai kegiatan interaksi belajar mengajar, dagipandang guru
sebagai sentral bagi peranannya. Sebab baik disaidar tidak bahwa
sebagian dari waktu dan perhatian guru banyak dah&an untuk
menggarap proses belajar mengajar dan interakgadesiswanya’

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dalam bukunya “Gan Anak
Didik Dalam Interaksi Edukatif” menyebutkan peramamu agama islam
adalah seperti diuraikan dibawah fhi:

1. Korektor

14 Syaiful Bahri DjamarahQp.Cit. him.37
'3 |bid. him. 43-48



Sebagai korektor, guru harus bisa membedakan mitaiayang
baik dan mana nilai yang buruk, kedua nilai yandéeéa itu harus betul-
betul dipahami dalam kehidupan di masyarakat. Kedlza ini mungkin
telah anak didik miliki dan mungkin pula telah meanparuhinya sebelum
anak didik masuk sekolah. Latar belakang kehidupaak didik yang
berbeda-beda sesuai dengan sosio-kultural masyatakana anak didik
tinggal akan mewarnai kehidupannya.

Semua nilai yang baik harus guru pertahankan datusenilai
yang buruk harus disingkirkan dari jiwa dan watakladidik. Bila guru
membiarkannya, berarti guru telah mengabaikan pearaya sebagai
seorang korektor, yang menilai dan mengoreksi sesiag, tingkah laku,
dan perbuatan anak didik. Koreksi yang harus gakuKan terhadap sikap
dan sifat anak didik tidak hanya disekolah, tethjpiar sekolah pun harus
dilakukan.

2. Inspirator

Sebagai inspirator, guru harus dapat memberikam iffang baik
bagi kemajuan belajar anak didik. Persoalan be@jatah masalah utama
anak didik. Guru harus dapat memberikan petunjgiainaana cara belajar
yang baik. Petunjuk itu tidak mesti harus bertalak sejumlah teori-teori
belajar, dari pengalaman pun bisa dijadikan peturhagaimana cara
belajar yang baik. Yang penting bukan teorinyaapetbagaimana
melepaskan masalah yang dihadapi anak didik.

3. Informator



Sebagai informatory, guru harus bisa memberikarorinési
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, salejmmlah bahan
pelajaran untuk setiap mata pelajaran yang tel@hogiamkan dalam
kurikulum. Informasi yang baik dan efektif diperark dari guru.
Kesalahan informasi adalah racun bagi anak didiktuk) menjadi
informatory yang baik dan efektif, penguasaan balhassebagai kunci,
ditopang dengan penguasaan bahan yang akan dibeti@ada anak
didik. Informator yang baik adalah guru yang metigapa kebutuhan
anak didik dan menabdi untuk anak didik.

4. Organisator

Sebagai organisator, adalah sisi lain dari peraaag diperlukan
dari guru. Dalam bidang ini guru memiliki kegiatpengelolaan kegiatan
akademik, menyusun tata tertib sekolah, menyusuengéar akademik,
dan sebagainya. Semua diorganisasikan sehinga dapatcapai
efektivitas dan efesiensi dalam belajar pada dakadidik.

5. Motivator

Guru sebagai motivator hendaknya dapat mendoroag sigwa
mau melakukan kegiatan belajar, guru harus menapt&ondisi kelas
yang merangsang siswa melakukan kegiatan belajaik kegiatan
individual maupun kelompok. Stimulasi atau rangsandelajar para
siswa bisa ditumbuhkan dari dalam diri siswa daa lditumbuhkan dari
luar diri siswa.

6. Inisiator



Dalam peranannya sebagai inisiator guru harus dapatjadi
pencetus ide-ide kemajuan dalam pendidikan dan gp@r@mn. Proses
interaksi edukatif yang ada sekarang harus diperbaesuai
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi digidpendidikan.
Kompetensi guru harus diperbaiki, ketrampilan pemggn media
pendidikan dan pengajaran harus diperbaharui sdsraajuan media
komunikasi dan informasi abad ini. Guru harus mdikEn dunia
pendidikan, khususnya interaksi edukatif agar lddaitk dari dulu. Bukan
mengikuti terus tanpa mencetuskan ide-ide innou#agi kamajuan
pendidikan dan pengajaran.

7. Fasilitator

Sebagai fasilitator guru hendaknya dapat menyedidkailitas
yang memungkinkan kemudahan belajar anak didikgkiingan belajar
yang tidak menyenagkan, suasana ruang kelas yamgape meja dan
kursi yang berantakan, fasilitas belajar yang kgransedia, menyebabkan
anak didik malas belajar. Oleh karena itu menjadas guru bagaimana
menyediakan fasilitas, sehingga akan tercapai lingn belajar yang
menyenangkan anak didik.

8. Pembimbing

Peranan guru yang tidak kalah pentingnya dari sepeuan yang
telah disebutkan di atas, adalah sebagai pembimB&gnan yang harus
lebih dipentingkan, karena kehadiran guru di sdko&dalah untuk

membimbing anak didik menjadi manusia dewasa suglag cakap.



Tanpa bimbingan, anak didik akan mengalami kesulitdalam
menghadapi perkembangan dirinya. Kekurang mampusak alidik
menyebabkan lebih banyak tergantung pada bantuan Getapi semakin
dewasa, ketergantungan anak didik semakin berkudaui bagaimanpun
juga bimbingan dari guru sangat diperlukan pada aaak didik belum
mampu berdiri sendiri (mandiri).

9. Pengelola Kelas

Sebagai pengelola kelas, guru hendaknya dapat hotadelas
dengan baik, karena kelas adalah tempat berhimgma anak didik dan
guru dalam rangka menerima bahan pelajaran daw. gdelas yang
dikelola dengan baik akan menunjang jalannya ikgtraedukatif.
Sebaliknya, kelas yang tidak dikelola dengan bdianamenghambat
kegiatan pengajaran. Anak didik tidak mustahil akasrasa bosan untuk
tinggal lebih lama dikelas. Hal ini akan berakilbpangganggu jalannya
proses interaksi edukatif. Kelas yang terlalu padiengan anak didik,
pertukaran udara kurang, penuh kegaduhan, lebihyakantidak
menguntungkan bagi terlaksananya interaksi edujkarify optimal.

Hal ini tidak sejalan dengan tujuan umum dari péoigekelas,
yaitu menyediakan dan menggunakan fasilitas kelas bermacam-
macam kegiatan belajar mengajar agar mencapai fasg baik dan
optimal. Jadi maksud dari pengelolaan kelas adadmin anak didik betah
tinggal dikelas dengan motivasi yang tinggi untwnantiasa belajar

didalamnya.



10. Evaluator

Sebagai evaluator, guru dituntut untuk menjadi aegrevaluator
yang baik dan jujur, dengan memberikan penilaiamgyaenyentuh aspek
ekstrinsik dan intrinsik. Penilaian terhadap aspgkrinsic lebih
menyentuh pada aspek kepribadian anak didik. Barkas hal ini guru
harus bisa memberikan penilaian dalam dimensi yaag Jadi penilaian
itu pada hakikatnya diarahkan pada perubahan lkagigh anak didik agar
menjadi manusia susila dan cakap.

Sebagai evaluator, guru tidak hanya menilai prodbiasil
pengajaran), tetapi juga menilai proses (jalanrsfagpjaran). Dari kedua
kegiatan ini akan mendapatkan umpan balileedback tentang
pelaksanaan interaksi edukatif yang telah dilakukan
. Kepribadian Guru Agama Islam

Dalam islam guru merupakan orang yang menjadi pandan
tauladan bagi anak didiknya. Oleh karena itu ggranza islam hendaknya
mempunyai kepribadian yang baik dan juga mempuksmiampuan yang
baik pula.

Dalam hal ini ada beberapa kemampuan atau kompeyang
harus dimiliki oleh setiap guru agama islam yaitu:

a. Penguasaan materi islam yang komprohensif sertaagawdan bahan
pengayaan, terutama dalam bidang-bidang yang mdogasnya.
b. Penguasaan strategi (mencakup pendekatan metodaik)te

pendidikan agama islam, termasuk kemampuan evaj#asi



c. Penguasaan ilmu dan wawasan pendidikan.

d. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil figas
pendidikan pada umumnya guna keperluan pengembgregatidikan
islam.

e. Memiliki kepekaan terhadap informasi secara langsatau tidak
langsung yang mendukung kepentingan tugashya.

Untuk mewujudkan pendidikan yang professional, dapangacu
pada tuntunan Nabi SAW, karena beliau satu-satysfdidik yang
paling berhasil dalam rentang waktu yang begitugldat, sehingga
diharapkan dapat mendekatkan realitas (pendidikyaie yang ideal (Nabi
saw)

Setiap guru mempunyai pribadi masing-masing sesuaciri
pribadi yang mereka miliki. Cirri-ciri inilah yanghembedakan seorang
guru dari gurulainnya. Keapribadian adala faktargyaangat berpengaruh
terhadap keberhasilan seorang guru sebagai penggarbaumber daya
manusia. Karena disamping ia berperan sebagai p#birig dan
pembantu juga berperan sebagai panutan.

Mengenai pentingnya kepribadian guru seorang psikol
terkemula professor doktor Zakiah Darajat menegasKkepribadian
itulah yang akan mementukan apakah ia menjadi dgndan membina
yang baik bagi anak didiknya. Atukah akan menjadrupak atau

penghancur bagi hari depan anak didik yang masiih KEngkat Sekolah

16 Muhaimin,Op.Cit him. 172



Dasar) dan mereka yang sedang mengalami kegoncaggar{tingkat
menengahj’

Oleh karena itu setiap calon guru dan calon praieas sangat
diharapkan memahami bagaiman karakteristik (cirasghkepribadian
dirinya yang diperlukan sebagai panutan para sigaan

Ciri-ciri khas kepribadian seorang, untuk sebagrmampak dalam
cara dia melakukan pekerjaannya. Kenyataan ini kientzerlaku dalam
pekerjaan seorang guru, yang mendidik generasi reeklalah. Sadar atau
tidak dengan kehadirannya dikelas, guru sudah mekalpe pengaruh
terhadap perkembangan siswa. Oleh karena itu geriliki kepribadian
seperti:

a. Penghayatan nilai-nilai kehidupan
b. Motivasi Kerja
c. Sifat dan sikap®

Kepribadian adalah keseluruhan dari individu yaegditi dari
unsur psikis dan fisik. Dalam makna demikian, séiursikap dan
perbuatan seseorang merupakan suatu gambaran egaibddian orang
tua, asal dilakukan secara sadar.

Dengan kata lain, baik tidaknya citra seseorangntlikan oleh

kepribadian. Lebih lagi bila seseorang guru, mémsakepribadian

7 Muhibbin SyahPsikologi Pendidkan Dengan Pendekatan Baru
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2009), him. 225
18 Winkel, Psikologi Pengajararfjakarta:Grasindo,1991) him. 110-112



merupakan faktor yang menentukan terhadap kebé&hasielakukan
tugas sebagai pendidik.

Sebagai teladan, guru harus memiliki kepribadiamgyalaat
dijadikan profil dan idola, seluruh kehidupannyaalati figur yang
paripurna. Karena itu kepribadian adalah masalaty ysangat sensitive
sekali.penyatuan kata dan perbuatan dituntut daru, bukan lain
perkataan dengan perbuatan, ibarat kata pepatgiat pduar runcing
didalam. Guru adalah mitra anak didik dalam kebaikauru yang baik,
anak didikpun menjadi baik. Tidak ada seorang geang bermaksud
menjerumuskan anak didiknya kelembah kenistaan.

Guru adalah spiritual father atau bapak rohani lsagrang anak
didik ialah yang memberikan santapan jiwa dengamu,l pendidikan
akhlak, dan membenarkannya, maka menghormati gueasartb
menghormati anak didik, menghargai guru berartighangaan terhadap
anak didik, dengan guru itulah mereka hidup darlkdrmabang, sekiranya
setiap guru itu menunaikan tugasnya dengan selagiknm. Abu Dardaa
melukiskan pula mengenai guru dan anak didik itwviEakeduanya adalah
berteman dalam “kebaikan” dan tanpa keduanya takn alada
"kebaikan”?°

Tingkah laku atau moral guru pada umumnya merupakan

penampilan lain dari kepribadiannya. Bagi anak kdighng masih kecil

19 Syaiful Bahri DjamaratQp.Cit him.41
20 Athiyah Al Abrasyi,Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islafakarta:
Bulan Bintang, 1970), him.136



guru adalah contoh teladan yang sangat pentingndpiErtumbuhannya,
guru adalah orang pertama sesudah orang tua yamgpengaruhi
pembinaan kepribadian anak didik. Kalau tingkalulakau akhlak guru
tidak baik, pada umumnya akhlak anak didik akanusedt olehnya,
karena anak akan mudah terpengaruh oleh orang digaguminya atau
dapat juga menyebabkan anak didik gelisah, cernsas tatganggu jiwa
karena ia menemukan contoh yang berbeda atau l@ewanwdengan
contoh yang selama ini didapatnya dirumah darigtaanyz’*

Sikap guru terhadap agama juga merupakan salalpsatimpilan
kepribadian guru yang acuh tak acuh kepada agama mdenunjukkan
sikap yang dapat menyebabkan anak didik terbawa gepada arus
tersebut, bahkan kadang-kadang menyebabkan tengayegdiwa anak
didik.

Cara guru berpakaian, berbicara, berjalan dan bkergaa
merupakan penampilan kepribadian lain yang mempumpgngaruh
terhadap anak didik. Termasuk juga dalam masalahtdalian guru itu,
sikap dan pandangan guru terhadap fungsinya bagididik.

Jadi kepribadian guru adalah unsur yang menentlkkakraban
hubungan guru dengan anak didik. Kepribadian gkiam aercermin dalam
sikap dan perbuatan dalam memb#ielakul karimahdan membimbing

anak didik.

him.15

21 7akiah Daradjatepribadian GuruJakarta: Bulan Bintang, 1978),



4. Persyaratan Menjadi Guru Agama Islam

Menjadi guru berdasarkan tuntutan hati nurani talaksemua
orang dapat melakukannya, karena orang harus rkarekebagian besar
dari seluruh dan kehidupannya mengabdi kepada Hetgar bangsa guna
mendidik anak didik menjadi manusia susila yangapakiemokratis, dan
bertanggung jawab atas pembangunan dirinya danepgmgngan bangsa
dan Negara.

Menjadi guru menurut Prof. Dr. Zakiyah Daradjat deawan-
kawan, tidak sembarangan tetapi harus memenuhirdqbeersyaratan
seperti dibawah irfi®
a. Takwa kepada Allah swt

Guru, sesuai tujuan ilmu pendidiakn islam, tidak ngkin
mendidik anak didik agar bertakwa kepada Allaha jix sendiri tidak
bertakwa kepada-Nya. Sebab ia adalah teladan ek didiknya
sebagaimana Rasulullah saw. Menjadi teladan bagitnya. Sejauh
mana seorang guru mampu memberi teladan yang keaikda semua
anak didiknya, sejauh itu pulalah ia diperkirakakara berhasil
mendidik mereka agar menjadi generasi penerus baraggy baik dan
mulia.

b. Berilmu
ljazah bukan semata-mata karena secarik kertagitstiatu

bukti, bahwa pemiliknya telah mempunyai ilmu peagean dan

22 Syaiful Bahri DjamarahQp.Cit him.32-34



kesanggupan tertentu yang diperlukan untuk sudiatga. Gurupun
harus mempunyai ijazah agar ia diperbolehkan mang&gorang guru
memiliki pengetahuan yang luas, dimana pengetaliwamantinya
dapat diajarkan kepada muridnya. Makin tinggi pdikdin atau ilmu
yang guru punya, maka makin baik dan tinggi pulagkat

keberhasilan dalam memberikan pelajaran.

. Sehat Jasmani

Kesehatan jasmani kerapkali dijadikan salah satwasybagi
mereka yang melamar untuk menjadi guru. Guru yarengidap
penyakit menular, umpamanya sangat membahayakahaes anak
didiknya. Disamping itu guru yang berpenyakit tidakan bergairah
mengajar, guru yang sakit-sakitan kerapkali terpakdsen dan

tentunya merugikan anak didiknya.

. Berkelakuan Baik

Guru harus menjadi teladan, karena anak bersikat sweniru.
Diantara tujuan pendidikan yaitu membentuk akhlakgymulia pada
diri pribadi anak didik dan ini hanya mungkin biddakukan jika
pribadi guru berakhlak mulia pula. Guru yang tidecakhlak mulia
tidak mungkin dipercaya untuk mendidik. Diantardlak mulia guru
tersebut adalah mencintai jabatannya sebagai duetsikap adil
terhadap semua anak didiknya, berlaku sabar damgerberwibawa,
gembira, bersifat manusiawi, bekerjasama dengam-gumu lain,

bekerjasama dengan masyarakat.



Di indonesia untuk menjadi guru diatur dengan beber
persyaratan, yakni berijazah, profesional, sehsingmi dan rohani,
takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan kepribadidmur,lu
bertanggung jawab, dan berjiwa nasional.

5. Tugas dan Tanggung Jawab Guru Agama Islam
a. Tugas guru Agama Islam

Secara umum tugas guru agama Islam adalah menglaltlq,
mengupayakan perkembangan seluruh potensi andk dalk potensi
psikomotorik, kognitif maupun potensi afektif. Page ini harus
dikembangkan secara seimbang sampai ketingkatitingg

Tugas guru agama Islam sebagai pendidik berarteruskan
dan mengembangkan nilai-nilai hidup kepada anakkdi@ugas
sebagai pengajar berarti meneruskan dan mengendrandiu
pengetahuan dan teknologi kepada anak didik.

Oleh karena itu jika dilihat lebih rinci lagi makagas guru
agama Islam adalah:

1). Mengajarkan ilmu penghetahuan Islam
2). Menanamkan keimanan dalam jiwa anak
3). Mendidik anak agar taat menjalankan agama
4). Mendidik anak agar berbudi pekerti yang méfia.
Memperhatikan pentingnya perkembangan yang baik dan

terarah suatu pendidikan di sekolah, maka guru agtstam juga

23 Zuhairini, Metodik Khusus Pendidikan AgarfBurabaya:Usaha
Nasional, 1983), him. 35



harus memperhatikan program dan rancangan kegidag akan
diberikan terhadap anak didik. Adapun program-pogdi sekolah
yang harus yang harus dilakukan oleh guru agamamishdalah
sebagai berikut?
1). Membuat persiapan atau program pengajaran yanig tad:

a). Program tahunan pelaksanaan kurikulum

b). Program semester/catur wulan

c). Perencanaan program mengajar
2). Mengajar atau melaksanakan pengajaran

a). Menyampaikan materi (dalam GBPP)

b). Menggunakan metode mengajar

c). Menggunakan media/ sumber

d). Mengelola kelas/ mengelola interaksi belajar meargaj
3). Melaksanakan/mengevaluasi hasil pengajaran

a). Menganalisa hasil evaluasi belajar

b). Melaporkan hasil evaluasi belajar

c). Melaksanakan program perbaikan dan pengayaan

Dengan demikian tugas guru agama islam adalah dienja

pendidik yang diserahi tugas untuk mendidik baiki dagi jasmani
maupun rohani (akal dan akhlak) anak didik.tugas! giukan hanya
menyampaikan ilmu pengetahuan itu, akan tetapiubast membina

murid menjadi orang dewasa, maka dia bertangguagljauntuk

%4 SuryosubrotoProses Relajar Mengajar di Sekoléfiakarta: Rineka
Cipta, 1997), him. 9



menguatkan jasmani murid, menumbuhkan pengertiarrekae
terhadap apa yang diajarkan kepadanya dari berbalgai
pengetahuan, dalam usaha membentuk akalnya, merakinaknya,
dengan mengambil tindakan dengan tangannya (bilalu)pe
menolongnya dalam mencari ilmu pengetahuan, menkitkag
kecintaan untuk mencari pengetahuan kecintaanyajalaekankan
tugas itu, memberikan makanan rohani bagi murid dananamkam
dalam jiwanya akhlak yang mulia dan menjadikanngag@ yang baik
adat istiadatny&
b. Tanggung jawab guru agama islam

Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencexdask
kehidupan anak didik. Karena profesinya sebagaiu gadalah
berdasarkan panggilan jiwa untuk selalu mencintai,
menghargai,menjaga dan meningkatkan tugas dan uagggwab
profesinya. Menjadi tanggung jawab guru untuk mewkba sejumlah
norma kepada anak didik agar tau mana perbuatamn asusila, mana
perbuatan yang bermoral dan amoral.

Guru harus sadar bahwa tugas dan tanggung jawdigla
bisa dilakukan oleh orang lain, kecuali oleh dienpemikian pula ia
sadar bahwa dalam melaksanakan tugasnya selalatufituntuk

bersungguh-sungguh dan bukan pekerjaan sampingaru Rarus

% Muhammad, Abu BakaPedoman Pendidikan dan Pengajaran
(Surabaya: Usaha Nasional, 1981), him 68



sadar bahwa yang dianggap baik ini, belum tentamkenar dimasa
yang akan datand.
Sesungguhnya guru yang bertanggung jawab memiliki
beberapa sifat, yang menurut Wens Tanlain dan k&aemn ialah:
1). Menerima dan mematuhi norma, nilai-nilai kemanusiaa
2). Memikul tugas mendidik dengan bebas, berani, gemftingas
bukan menjadi beban baginya)
3). Sadar akan nilai-nilai yang berkaitan dengan pddmungya serta
akibat-akibat yang timbul (kata hati)
4). Menghargai orang lain, termasuk anak didik
5). Bijaksana dan hati-hati
6). Takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa
Dengan demikian, tanggung jawab guru agama Islaatahd
untuk membentuk anak didik agar menjadi orang yaergusila yang
cakap, berguna bagi agama, nusa dan bangsa diaragakan datang.
Dengan begitu guru agama Islam harus bertangguvaepjatas segala
sikap, tingkah laku, dan perbuatannya dalam rangabina jiwa dan

watak anak didik.

%6 Nana SudjanaCara Relajar Siswa Aktif Dalam Proses Relajar
Mengajar(Bandung: Sinar Baru, 1989 ), him.16



B. PembinaanAkhlakul Karimah Siswa

1. PengertianAkhlakul Karimah Siswa

Dalam membahas pengertigkkhlakul Karimah siswa terlebih
dahulu penulis uraikan tentang pengerithlakdan kemudian pengertian
karimah siswa. Kata akhlak menurut pengertian umum seriagtikian
dengan kepribadian, sopan santun, tata susilabatiipekert?’

Dari segi etimologi kata akhlak berasal dari AraikHlak” bentuk
jamak dari Khuluk” yang artinya kebiasaafiPada pengertian sehari-hari
akhlak umumnya disamakan artinya dengan arti kitali“pekerti” atau
"kesusilaan” atau "sopan santun” dalam bahasa iesian dan tidak
berbeda pula dengan arti katandral” atau “ethic” dalam bahasa
inggris?°

Dalam arti kata tersebut dimaksudkan agar tinglk&io Imanusia
menyesuaikan dengan tujuan penciptanya, yakni agamiliki sikap
hidup yang baik, berbuat sesuai dengan tuntutardakkjang baik.
Artinya, seluruh hidup dan kehidupannya terlingkdglam kerangka
pengabdian kepada sang pencipta.

Adapun pengertian akhlak dilihat dari sudut isti(rerminolog)

ada beberapa devinisi yang telah dikemukakan aled ghli antara lain:

26

27 Asmaran AsPengantar Studi Akhlagdakarta: CV rajawali, 1992), him.
%8 |rfan Sidny,Kamus Arab Indonesi@akarta: Andi rakyat, 1998), him.

2% Humaidi Tatapangars®p.Cit him.13



a. Menurut Asmaran mengutip pendapat dari Al mu’jarWalsit dalam

bukunyaPengantar Studi Akhlakenjelaskan:
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Artinya: Akhlak ialah sifat yang tertanam dalam jiwa, yahgngannya
lahirlah  macam-macam perbuatan, baik atau buruk ptan
membutuhkan pemikiran dan pertimbandan.

b. Menurut Asmaran mengutip pendapat dari Al-Ghazalaih bukunya

Pengantar Studi Akhlakenjelaskan:

“°/L€.&w\)wu\éwb¢ \,.cd.bJ\
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Artinya: Akhlak adalah sifat yang tertanam dalamwgi yang
menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gampamgnddah
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimban

Rumusan pengertian Al-Ghazali diatas menunjukkakikha
khulug atau Akhlak ialah suatu kondisi atu sifat yang telah meresap
dalam jiwa dan menjadi kepribadian. Hingga darii,sitimbula
berbagai macam perbuatan dengan cara spontan ddahntanpa
dibuat-buat dan tanpa memerlukan pemikiran. Apabda kondisi

tadi timul perbuatan baik atau terpuji menurut @arghn syariat dan

%0 Djatnika RachmatSistem Etika Islam(Akhlak mulig$urabaya: Pustaka
Islam, 1987), him. 2
31 Asmaran AsQp. Cit.him. 2-3



akal pikiran, maka dinamakan budi pekerti mulia.nDsebaliknya,
apabila yang lahir perbuatan yang buruk, maka dakam budi pekerti
yang tercela.

c. Adapun menurut Barmawi Umari, akhlak adalah ilmunga
menentukan batas baik dan buruk, terpuji dan tetesitang perbuatan
atau perkataan manusia secara lahir dan ffatin.

SedangkariKharimah” dalam bahasa arab artinya terpuji, baik
atau mulia®® Berdasarkan dari pengertian akhlak dan karimataslia
maka dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksktilakul
Karimah siswa adalah segala budi pekerti baik yang ditikdyusiswa
tanpa melalui pemikiran dan pertimbangan yang ns&agitu menjadi
budi pekerti yang utama dan dapat meningkatkanathal&n martabat
siswa.

2. Dasar Dan Tujuan PembinaanAkhlakul Karimah Siswa

a. Dasar PembinaanAkhlakul Karimah Siswa

1). Dasar Religi
Yang dimaksud dasar religi dalam uraian ini adalakar-
dasar yang bersumber dari Al-Qur'an dan Sunnah IR@SH
Hadits). Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'aratsin-Nabhl

ayat 125 yaitu:

32 Barwawie Umarymateri Akhlak(Solo: Ramadhani, 1976), him. 1
% Irfan Sidny,Op.Cit.him.127
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah merdkagan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yargh le
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalga-Nan dialah
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapatnpek
(Q.S. An-Nahl: 125¥

Surat Al-Qalam ayat 4

E#M&’J’Jbi"

Artinya: Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berpederti
yang agung. (Q.s. Al-Qalam™)

Sedangkan Hadits Nabi yang menjadi sumber hukurakkdlah:
oy ade 1 Juo ) g, JB 1 B we ) o) 5,08 of s
(AT oy ) B 2180 Y cam U]

Artinya: Dari Abu Hurairah r.a.: bahwa rasulullah bersabda:
"sesungguhnya aku diutus kebumi untuk menyempumaka
keutamaan akhlak”. (Hadits riwayat Ahmat).

Dan itulah sebagian ayat-ayat Al-Qur'an dan Hablibi

yang dapat penulis kemukakan sebagai sumber hukkimakul

% Departemen Agam#|-Quran dan Terjemaha(Bemarang: Tanjung
Mas Inti, 1992). Him.421

% |bid, him.960

% Jalaludin Al-Suyutilamius ShaghifSurabaya:Dar Al Nasyr Al
Mishriyah, 1992), him. 103



Karimah siswa, dimana kesemuanya mencerminkan atau tarcerm
dalam kepribadian Rasulullah.
2). Dasar Konstitusional

Konstitusional adalah undang-undang atau dasar yang

mengatur kehidupan suatu bangsa atau Negara. Maingegiatan
pembinaan moral juga diatur UUD 1945, pokok pikisebagai
berikut:
"Negara berdasar atau ketuhanan Yang Maha Esa uotedasar
kemanusiaan yang adil dan beradab, olek karenaUdang-
undang dasar harus mengandung isi yang mewajib&arenntah
dan lain-lain penyelenggaraan Negara untuk menralifaudi
pekerti manusia yang luhur dan memegang teguhcitdamoral
rakyat yang luhur®’

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahelsagai
warga Negara Indonesia yang berketuhanan Yang Mzda
hendaknya ikut serta membina dan memelihara bukkrpeatau
moral kemanusiaan yang luhur itu demi terwujudnpaga Negara
yang baik.

b. Tujuan Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa
Pembinaan secara sederhana dapat diartikan sepeusds
menuju tujuan yang hendak dicapai. Tanpa adanymriuyang jelas
akan menimbulkan kekaburan atau ketidakpastian, amaluan

pembinaan merupakan faktor yang teramat pentingnuaproses

terwujudnayaAkhlakul karimahsiswa.

37UUD 1945 (Surabaya: Terbit terang, 2004), him.23



Perbuatarakhlakul karimahsiswa pada dasarnya mempunyai
tujuan langsung yang dekat, yaitu harga diri, dgonan jauh adalah
ridha Allah melalui amal shaleh dan jaminan kebé&eayg dunia dan
akhirat®

Tujuan dari pendidikan moral dan akhlak dalam iskaalah
membentuk orang-orang yang bermoral baik, kerasakem sopan
dalam bicara dan perbuatan, mulia dalam tingkain ¢k perangai.

Tujuan terakhir dari pada pendidikan islam itu $seratalah
tujuan-tujuan moralitas dalam arti yang sebenarAydi-ahli pendidik
islam telah sependapat bahwa suatu ilmu yang td@k membawa
kepada fadhilah dan kesempurnaan, tidak seyogydibyeri nama
ilmu. Tujuan pendidikan islam bukanlah sekedar nmare otak
murid-murid dengan ilmu pengetahuan, tetapi tujyanradalah
mendidik akhlak dengan memperhatikan segi-segi Hedan,
pendidikan fisik dan mental, perasaan dan praktederta
mempersiapkan anak-anak menjadi anggota masyarakat.

Suksesnya guru agama Islam dalam membina akhlatarsys
sangat ditentukan oleh strategi penyampaiannya ldgerhasilan
pembinaan itu sendiri. Tujuan dari pembinaan akhlak sendiri

adalah:

38 zakiah DarajatPendidikan Islam Dalam Keluarga Dan Sekolah
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1995), him.11



1). Tujuan Umum

2).

Menurut Barmawi Umari dalam bukunydateri Akhlak,
bahwa tujuan pembinaan akhlak secara umum meliputi:
a). Supaya dapat terbiasa melakukan hal yang baik eagoujt
serta menghindari yang buruk, jelek, hina, daretarc
b). Supaya hubungan kita dengan Allah SWT dan dengsemsse
makhluk selalu terpelihara dengan baik dan harnignis
Dari pendapat yang dijelaskan diatas maka dapat
disimpulkan, bahwa tujuan pembinaaihlakul karimahsiswa
adalah setiap siswa memiliki pengertian baik buyakrsuatu
perbuatan, dan dapat mengamalkannya sesuai dejagan kslam
dan selalu berakhlak mulia, sehingga dalam pembimgadapat
tercapai dengan baik.
Tujuan Khusus
Secara spesifik pembinaamkhlakul karimah siswa
bertujuan sebagai berikut:
a). Menumbuhkan pembentukan kebiasaan berakhlak male d
beradat kebiasaan yang baik.
b). Memantapkan rasa keagamaan pada siswa, membiadakan
berpegang teguh pada akhlak mulia dan membencalakiaing

rusak.
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c). Membiasakan siswa bersikap ridha, optimis, percdyg
menguasai emosi, tahan menderita dan sabaar.

d). Membimbing siswa kearah yang sehat yang dapat memba
mereka berinteraksi sosial yang baik, mencintaaketn untuk
orang lain, suka menolog, sayang kepada yang ledaah
menghargai orang lain.

e). Membiasakan siswa bersopan santun dalam berbicana d
bergaul dengan baik di sekolah maupun diliar sékola

f). Selalu tekun beribadah dan mendekatkan diri kepdida dan
bermu’amalah yang bafk.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat penulis dtaupul
bahwa keberhasilan seorang guru agama Islam dalsamau
pembinaan akhlakul karimah siswa, sangat dipengaruhi oleh
berhasilnya tujuan pembinaakhlakul karimah sng diberikan
oleh guru agama Islam di kelas (sekolah) maupuwradisekolah.
Hal diatas tidak terlepas juga dari bagaimanaesirattaupun cara
guru agama Islam dalam menyampaikan matkhilak, sehingga
murid mampu mencerna serta memahami dan mengamgtkan
dalam kehidupan sehari-hari.

3. Bentuk Kegiatan PembinaanAkhlakul Karimah Siswa
Pada dasarnya sekolah merupakan suatu lembagam@mgantu

bagi terciptanya cita-cita keluarga dan masyarakaysusnya dalam

4% |bid, him. 136



bidang pendidikan dan pengajaran yang tidak dajtsdnakan secara
sempurna didalam rumah dan lingkungan masyarak&ol&h tidak hanya
bertanggung jawab memberikan berbagai macam ilmggiehuan, tetapi
juga memberikan bimbingan, pembinaan dan bantuliadap anak-anak
yangbermasalah, baik dalam mengajar, emosional mmasgsial sehingga
dapat tumbuh dan berkembang secara opptimal selsmgan potensi
masing-masing*

Namun hendaknya diusahakan supaya sekolah memjpahdan
yang baik bagi pertumbuhan dan perkembangan mastamoral §khlak)
anak didik. Dengan kata lain, supaya sekolah mé&ampdapangan sosial
bagi anak didik dimana perumbuhan mental, moradjabadan segala
aspek kepribadian dapat berjalan dengan baik.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Zakiah Darajatrdalakunya
iimu jiwa agama bahwa segala sesuatu yang berhubungan dengan
pendidikan dan pengajaran (baik guru, pegawai-pagatwuku-buku,
peraturan-peraturan dan alat-alat) dapat membavek didik kepada
pembinaan mental yang sehat, akhlak yang tinggi plamgembangan
bakat, sehingga anak-anak itu dapat lega dan tendam
pertumbuhannya dan jiwanya tidak goncéng.

Dalam hal ini bentuk kegiatan yang dilaksanakaneldith

diantaranya ialah:

“! Mulyasa, ManajemeRendidian sekolatBandung: Remaja rosdakarya,
2002) him.47

42 7akiah Daradjatimu Jiwa AgamdJakarta: Bulan Bintang, 1994),
him.72



1. Memberikan pengajaran dan kegiatan yang bisa meuikal

pembentukan pembiasaan berakhlak mulia dan beketi&tsaan yang

baik. Misalnya:

a.

Membiasakan siswa bersopan santun dalam berbibarausana
dan bergaul dengan baik disekolah maupun diluaslakk
Membiasakan siswa dalam hal tolong menolong, sayapada
yang lemah dan menghargai orang lain.

Membiasakan siswa bersikap ridha, optimis, percalig,

menguasai emosi, tahan menderita dan sabar.

2. Membuat program kegiatan keagamaan, yang mana mlewgpatan

tersebut bertujuan untuk memantapkan rasa keagans&ama,

mebiasakan diri berpegang teguh pada akhlak mualra dembenci

akhlak yang rusak, selalu tekun beribadah dan nhatikn diri

kepada Allah dan bermu’amalah yang baik. Kegiategidtn yang

dibuat oleh sekolah diantaranya ialah:

a.

b.

Adanya program sholat dhuhur berjama’ah
Diadakannya peringatan-peringatan hari besar islam

Adanya kegiatan pondok Ramadhan

. Adanya peraturan-peraturantentang kedisiplinan tha tertib

sekolah.

Dengan adanya program kegiatan diatas tadi diharapkampu

menunjang pelaksanaan guru agama islam dalam prosedhinaan

Akhlakul karimathpeserta didik disekolah.



4. Materi Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa

Menurut ajaran islam berdasarkan praktek Rasulupendidikan
Akhlakul Karimah (akhlak mulia) adalah sutu faktor penting dalam
membina suatu umat atau membangun suatu bangsg.difarlukan oleh
pembangunan ialah keikhlasan, kejujuran, jiwa kamsgan yang tinggi,
sesuainya kata dengan perbuatan. Oleh karena digrgmn utama dan
perjuangan pokok dari segala usaha, ialah pembedaak mulia®

5. Pentingnya PembinaanAkhlakul Karimah Siswa

Agama islam memandang akhlak sangat penting bagiusis
bahkan merupakan bagian yang tidak dapat dipisatkéEm kehidupan
manusia. Kepentingan akhlak ini tidak saja dirasa&keh manusia itu
sendiri dalam kehidupan berkeluarga dan bermasgtrda&hkan dalam
kehidupan bernegara. Akhlak dirasakan sangat meriegi kehidupan
karena dengan akhlak maka seseorang mampu merigdtittupannya
dan mampu membedakan mana perbuatan yang baik aiaa perbuatan
yang tidak baik (tercela).

Pentingnya pembinaarAkhlakul karimah siswa vyaitu untuk
memberikan bimbingan, pengawasan dan pengajardakaghda siswa,
dengan tujuan supaya siswa bisa membedakan malak gimg baik dan
mana akhlak yang buruk. Dengan demikian siswa gbaimam dan

mengerti bahwa perbuatan yang baiklah yang haruekaderjakan.

43 Nasruddin Razaldienul islam(Bandung: Alma’arif, 1989), him. 37



Akhlak merupakan mutiara hidup yang membedakan fakkh
manusia dengan makhluk lainnya, seandainya matargia akhlak, maka
akan hilang derajat kemanusiaanfija.

Hamzah Ya’'cub dalam bukunya "Etika Islam” menyatakahwa
manfaat mempelajari akhlak adalah sebagai berikut:

1. Memperoleh Kemajuan Rohani
Tujuan ilmu pengetahuan adalah meningkatkan kemajua
manusia di bidang rohaniah atau bidang mentaltsgiriAntara orang
yang berilmu pengetahuan tidaklah sama derajatrgrayah orang
tidak berilmu pengetahuan, karena orang yang tidedilmu
pengetahuan, karena orang yang berilmu, praktisilike keutamaan
dengan derajat yang lebih tindgi.
2. Sebagai Penuntun Kebaikan
Dengan mempelajari akhlak maka ia akan mengertpahami
dan membedakan mana akhlak yang baik dan akhlakyanmik.

Dengan adanya pembinaaAkhlakul karimah siswa maka
diharapkan siswa memiliki kepribadian yang baik I{eju Kepribadian
mulia yang dimaksud adalah kepribadian yang senapurn

Jadi dengan mempelajari dan dengan adanya pembfiddakul
karimah siswa, maka siswa diharapkan memelihara diri sgaantiasa

berada pada garis akhlak yang mulia dan menjagaladentuk akhlak

4 Tim Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Wali Songo Semaraletodologi
Pengajaran AgamdYogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999). HIm.114
* |bid. HIm. 115



yang tercela sehingga manusia akan dihargai daormddti. Untuk itu
sangat penting sekali pembinaan akhlak siswa metateri pendidika
agama islam yang harus ditanamkan sejak dini, agameka mampu
menerapkan dalam kehidupannya sehari-hari sehinggdukalah

kepribadian siswa yang berakhlakul karimah.

C. Pembahasan Tentang Strategi Guru Agama Islam DalanPembinaan
Akhlakul Karimah Siswa
1. Strategi Guru Agama Islam Dalam PembinaanAkhlakul Karimah
Siswa
Strategi guru agama islam mengandung pengertiagkasam
perilaku pendidik yang tersusun secara terencamasddematis untuk
menginformasikan, mentransformasikan dan mengialieasikan nilai-
nilai Islam agar dapat membentuk kepribadian muskutuhny&®
Strategi guru agama yang dilakukan dalam upayaigiad atau
pembinaan Akhlakul karimah siswa, terdapat beberapa strategi atau
metode yang digunakan diantaranya ialah:
a. Pendidikan secara langsung
Yaitu dengan mengadakan hubungan langsung sedadipr

dan kekeluargaan dengan individu yang bersangK(tBengan cara

“¢ Tim Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Wali Songo Semar@p.Cit. him.
127

47 Joesoef SoelaimaKpnsep Pendidikan Luar sekolgakarta: Bumi
Aksara, 1992), him. 115



mempergunakan petunjuk, nasehat, tuntunan, merkgbunanfaat
dan bahaya-bahayanya.

Menurut Marimba dalam bukunya yang berjudul "Petagan
Filsafat Pendidikan Islam” ditulis bahwa pendidiksgcara langsung
ini terdiri dari lima macam yakni:

1). Teladan
Disini guru sebagai teladan bagi anak didiknya mala
lingkungan sekolah disamping orang tua dirumahu®G@ndaknya
menjaga dengan baik perbuatan maupun ucapan sehiagri
anak yang suka meniru dan mencontoh dengan seyaliekan
turut mengerjakan apa yang disarankan baik itu gona@upun
guru’®
Sebagaimana pendapat salah seorang tokoh psiketagi
yang sesuai dengan ajaran Islam "si anak yang meadeorang
tuanya mengucapkan asma Allah, dan sering melifaatgotuanya
atau semua orang yang dikenal menjalankan ibadaka njang
demikian itu merupakan bibit dalam pembinaan jiwald*
2). Anjuran
Anjuran yaitu saran atau ajakan untuk berbuat atau
melakukan sesuatu yang berguna. Dengan adanya aanjur

menanamkan kedisiplinan pada anak didik sehingbargla akan

“8 Marimba,Pengantar Filsafat Pendidikan Isla(8andung: Al Maarif,
1962), him. 85
49 Zakiah DaradjatQp. Cit,him. 87



3).

4).

5).

menjalankan segala sesuatu dengan disiplin sehinain
membentuk suatu kepribadian yang baik.
Latihan

Tujuan dari latihan adalah untuk menguasai gerakan
hafalan dan ucapan-ucapan (pengetahuan). Dalamkukala
ibadah kesempurnaan gerakan ucapan. Dengan adaihanlini
diharapkan bisa tertanamkan dalam hati atau jiwaekae
Kompetensi

Kompetensi adalah persaingan meliputi hasil yamogyuhi
oleh siswa. Dengan adanya kompetensi ini para siakan
terdorong atau lebih giat lagi dalam usahanya.

Misalnya guru mendorong anak untuk berusaha lelasih g
dalam beribadah. Kompetensi menumbuhkan rasa lehaen

dan menanamkan rasa saling percaya.

Pembiasaan

Strategi ini mempunyai peranan yang penting dalam
pembentukan dan pembinaakhlakul karimahyang baik. Karena
dalam pembiasaan ini menjadi tumbuh dan berkemiokemgan
baik dan tentunya dengan pembiasaan-pembiasaan lyamns
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari sehingga miusciatu

rutinitas yang baik yang tidak menyimpang dariagalslam.



b. Pendidikan secara tidak langsung
Yaitu strategi guru yang bersifat pencegahan, pmmak pada
hal-hal yang akan merugikdhStrategi ini dibedakan menjadi 3 (tiga)
bagian diantaranya adalah:
1). Larangan
Larangan adalah suatu keharusan untuk tidak melakaa
atau melakukan pekerjaan yang merugikan. Alat mipartujuan
untuk membentuk disiplin.
2). Koreksi dan pengawasan
Adalah untuk mencegah dan menjaga, agar tidakdterja
sesuatu hal yang tidak di inginkan. Mengingat mentersifat
tidak sempurna maka kemungkinan untuk berbuat sakta
penyimpangan-penyimpangan maka belum kesalahamakesaitu
berlangsung lebih jauh lebih baik selalu ada usedadra koreksi
dan pengawasan.
3). Hukuman
Adalah suatu tindakan yang dijatuhkan kepada pesert
didik secara sadar dan sengaja sehingga menimbpkayesalan.
Dengan adanya penyesalan tersebut siswa akan sedar
perbuatannya dan ia berjanji untuk tidak melakulganman
mengulanginya. Hukuman ini dilaksanakan apabilanigan yang

telah diberikan ternyata masih dilakukan oleh siswamun

*0 Marimba,Op. Cit him. 86



hukuman tadi tidak harus hukuman badan, melaink&ésa b
menggunakan tindakan-tindakan, ucapan dan syaraig ya
menimbulkan mereka tidak mau melakukannya dan Hesvaar
menyesal atas perbuatannya.

Begitu juga yang dikatakan oleh Mohammad Al Syajban
dalam bukunya "Filsafat Pendidikan Islam”, telahnmbagi metode
dalam pembinaaAkhlakul karimahyang umumnya digunakan antara
lain:

1). Metode Induksi (Pengambilan Kesimpulan)

Metode ini digunakan untuk mendidik agar anak didik
dapat mengetahui fakta-fakta dan kaidah-kaidah undemgan
cara menyimpulkan pendapat..

2). Metode Perbandingan (Qiyasiah)

Metode ini digunakan untuk mendidik agar siswa tlapa
membandingkan kaidah-kaidah umum atau teori danuklem
menganalisisnya dalam bentuk rincian.

3). Metode Dialog (Perbincangan)

Metode ini digunakan untuk mendidik siswa agar Ikere

dapat mengemukakan kritik-kritik terhadap teorifenatyang

diberikan dengan melalui dialdg.

®1 Jalaluddin dan SaidUsmafilsafat Pendidikan Islarikonsep dan
Perkembangan Pemikirannydakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), him. 54



Selain metode-metode diatas masih banyak metodedmédin
yang cocok untuk pengajaran akhlak. Adapun metoet®ade
mengajar akhlak adalah sebagai berikut:

1). Metode Alami.
Metode alami adalah suatu metode dimana akhlak \zail
diperoleh bukan melalui pendidikan, pengalamanpatauatihan,
tetapi diperoleh melalui insting atau neluri yangitki secara
alami.

2). Metode Mujahadah dan Riadhoh.
Orang yang ingin dirinya menjadi penyantun, makknjaya
dengan membiasakan bersedekah, sehingga menjaali ya@ng
mudah mengerjakannya, mujahadah atau perjuangarg yan
dilakukan guru menghasilkan kebiasaan-kebiasaak béetode
ini sangat tepat untuk mengajarkan tingkah laku lolrbuat baik
lainnya, agar anak didik mempunyai kebiasaan bértnzak
sehingga menjadi akhlak baginya, walaupun dengahauyang

keras dan melalui perjuangan yang sungguh-sungguh.

3). Metode Teladan.
Akhlak yang baik tidak hanya diperoleh melalui nhgdah,
latihan atau riadhoh dan diperoleh secara alandasarkan fitrah,
akan tetapi juga bisa diperoleh melalui teladamtuymengambil

contoh atau meniru orang yang dekat dengannya. ddetoi



4).

5).

6).

sangat efektif untuk mengajarkan akhlak, maka sgygp guru
menjadi panutan utama bagi murid-murid dalam selgalaTanpa
guru yang memberi contoh, tujuan pengajaran akindstapai.
Metode Nasehat

Pada umumnyanasehat diberikan kepada orang yangnggelr
peraturan. Metode tersebut biasa terjadi, tetaya jarang terjadi.
Dengan demikian tampaknya lebih ditunjukkan kepsisiaa-siswi
yang kelihatan melanggar peraturan. Ini menunjukidasar
psikologi yang kuat, karena orang pada umumnyankpsanang di
nasehati, apalagi nasehat itu ditunjukkan kepaitbagirtertentu.
Metode Ceramah

Metode ceramah merupakan metode yang paling batigakakan
oleh para pendidik dalam menyampaikan atau mengajakg
untuk mengikuti ajaran yang lebih ditentukan. Metagrsebut
biasa berbeda-beda, tergantung kepada pembinaarragamana
pembicara itu, bagaimana bobot pembicaraannya parpeestasi
yang telah dihasilkan.

Metode Kisah-kisah

Kisah atau cerita sebagai suatu metode pendidikampunyai
daya tarik yang menyentuh perasaan. Kisah tersébuatyak

dikemukakan oleh Islam yang terdapat dalam Al-Qumraaupun



hadits. Untuk itulah dalam menggunakan metode WKissdih
biasanya mengenai pembahasan tentang akhlak daanair?
Akhlak atau sistem perilaku dapat di didik/ ditd@s melalui
sekurang-kurangnya dua pendekatan:

1). Rangsangan-jawaban (stimulus response) atau yaedpudi proses
mengkondisi sehingga terjadi automatisasi dan dajilakukan
dengan cara sebagai berikut:

a). Melalui latihan
b). Melalui Tanya jawab
c). Melalui mencontoh
2). kognitif yaitu penyampaian informasi secara tesrifiang dapat
dilakukan antara lain sebagai berikut:
a). Melalui dakwah
b). Melalui ceramah
¢). Melalui diskusi dan lain-lain
Dengan adanya uraian diatas, masalah strategi detode
pembinaan akhlak atau pelaksanaannya bagi guru unaamng tua
mempunyai pengaruh yang penting dalam pelaksananbipaan

Akhlakul karimatsiswa.

Menerapkan Akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-
terutama nagi para pendidik amat penting, sebabarppitan, perkataan,

akhlak, dan apa saja yang terdapat padanya, diltidengar dan

°2 Abuddin NataAkhlak TasawufJakarta: Raja Grafindo Persada, 2002),
him. 95



diketahui oleh para anak didik, akan mereka segp tdu, dan lebih
jauh akan mempengaruhi pembentukan dan pembinddekakereka.
2. Kegiatan Yang Dilakukan Guru Agama Islam Dalam Peminaan
Akhlakul Karimah Siswa
Upaya yang dilakukan guru agama Islam dalam perahina
Akhlakul karimalsiswa yaitu antara lain:
a. Melaui proses pendidikan
Pada dasarnya pendidikan akhlak di sekolah mempuartia
memberikan pengetahuan kepada peserta didik dagaradikan serta
membimbing pertumbuhan dan perkembangan fitrah adialk
melalui ajaran Islam kearah titik maksimal, kergreadidikan yang
ditujukan jiwa atau pembentukan akhlak. Dengan Hmemi upaya
yang harus dilakukan oleh guru agama Islam dalambireAkhlakul
karimahsiswa dalam proses pendidikan dilakukan melalui:

1). Penanaman nilai-nilai keimanan, dalam upaya penananilai-
nilai keimanan dalam jiwa siswa tidak terlepas ddsi-nilai yang
terdapat dalam rukun iman yang meliputi: iman kepadlah
SWT, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nhari kiamat
serta gadha dan qadhar-Nya. Keenam hal tersebupaiern dasar
spektural yang ditetapkan oleh agama untuk memkedan
membina kepribadian muslim yang berakhlakul karimah

2). penanaman nilai-nilai ibadah, hubungan antara icf@m ibadah

ibarat hubungan buah dan dahannya. Amalan ibadaj paik



pastilah berasal dari pohon keimanan yang baik. Ré@manaman
nilai-nilai ibadah kepada Allah itu meliputi emgetl yaitu: shalat,
zakat, puasa ramadhan dan haji bagi yang ma?ﬁwpu.
b. Melaui proses Bimbingan dan Penyuluhan
Proses bimbingan dan penyuluhan merupakan proseg ya
dilaukan untuk membangun kesejahteraan individu Halompok
dalam arti yang luas berdasarkan Al-Quran yang laidaya
mengandung ajaran bimbingan ke arah perbaikan. &edgmikian
upaya yang harus dulakukan dalam pembina&hlakul karimah
siswa melalui bimbingan dan penyuluhan ini adalah:
1). Menanamkan perasaan cinta kepada Allah dalam taltianak.
2). Menanamkan i'tigat yang benar dan kepercayaan pang dalam
dada anak.
3). Mendidik anak-anak untuk taat menjalankan perimddlah dan
meninggalkan larangannya.
4). Membina akahlak yang mulia dan menunaikan kewajdmgma.
5). Mengajarkan anak-anak untuk mengetahui hukumanshahku
agama serta mengamalkannya.
6). Memberikan teladan atau contoh yang baik, pengajarta
nesehat.
Upaya yang dilakukan guru agama Islam dalam menlattzaluk

karimah siswa selain menggunakan cara-cara diatas, pearbiidlakul

°3 Syahminan ZainiPrinsip-Prinsip Dasar Pembinaaan Pendidikan Islam
(Surabaya: Usaha Nasional, 1986), him. 7



karimah siswa juga bisa melaui membuat program-programiakeagy

keagamaan yang bisa meningkatkan pembinaan akidala.sKegiatan

yang dilaksanakan diantaranya ialah:

a. Baca Al-Quran pada pagi hari sebelum dimulainyalajpean.
Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan agar sisa&mpu membaca
ayat Al-Quran dengan baik dan mampu mengerti demahami isi
dari bacaan Al-Quran serta mengamalkannya dalanugah sehari-
hari.

b. Shalat jama’ah dhuhur. Dengan kegiatan diwajibkanmghalat
berjama’ah dhuhur diharapkan dapat membentuk litian siswa
dalam melakukan setiap kegiatan, apalagi shalaupa&an ibadah
yang wajib maka harus dilakukan tepat pada waktusghingga
mereka tidak merasa terbebani melaksanakan itussemu

c. Melakukan kegiatan-kegiatan hari besar agama. kagiaini
dimaksudkan supaya siswa dapat menelaah maknapderigatan
hari-hari besar islam.

d. Adanya tata tertib sekolah. Dengan adanya tatib tertsebut maka
merupakan sesuatu untuk mengatur akhlak atau kerilgang
diharapkan terjadi pada diri siswa, sehingga sisveamiliki pribadi
yang baik. Tanpa adanya tata tertib otomatis peaairikhlakul
karimah siswa tidak akan mungkin bisa terwujud, sebalikdgagan
melaksanakan tata tertib yang ada, maka denganirisgadakan

membentuk pribadi siswa yang berakhlak.



Dengan adanya kegiatan diatas maka diharapkan marapibina
Akhlakul karimahsiswa, karena akhlak yang baik itu pembentukan dan
pembinaannya tidak hanya bisa melalui pelajaraa, sd§an tetapi juga
ditunjang dengan adanya kegiatan-kegiatan keagamdan dengan
kegiatan-kegiatan itu terealisasikannya denganotoatau teladan yang
baik dan nyata sehingga bisa membantu pembentuanpdmbinaan
Akhlakul karimalsiswa.

. Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Guru Agamalslam
Dalam PembinaanAkhlakul Karimah Siswa

Membina dan mendidik akhlak terhadap siswa disékdidak
selamanya berjalan mulus tanpa halangan dan riataibghkan sering
tejadi berbagai masalah dan yang mempengaruhigppesabinaan akhlak
siswa disekolah. Dalam pembinaakhlakul karimahsiswa ada faktor
pendukung dan penghambat yang sangat berpengalamn ge@mbinaan
akhlak siswa. Untuk lebih jelasnya faktor-faktorstbut adalah sebagai
berikut:

a. Faktor Pendukung Strategi Guru Agama Islam Dalam Penbinaan
Akhlakul Karimah Siswa
1). Faktor Lingkungan Keluarga
Keluarga merupakan satuan sosial yang paling sadarh
dalam kehidupan manusia. Anggota-anggota terdas ayah, ibu
dan anak-anak. Bagi anak-anak keluarga merupakakuingan

sosial pertama yang dikenalnya. Dengan demikianidkghan



keluarga menjadi fase sosialisasi awal bagi penukant jiwa
keagamaan anak.

Jalaluddin mengutip pendapat dari Sigmund Freudjaen
konsep Father Image (citra kebapakan) menyatakan bahwa
perkembangan jiwa keagamaan anak dipengaruhi dlieh anak
terhadap bapaknya. Jika seorang bapak menunjukkap slan
tingkah laku yang baik, maka anak akan cenderung
mengidentifikasikan sikap dan tingkah laku sang abBapada
dirinya. Demikian pula sebaliknya jika bapak mendkap sikap
buruk juga akan berpengaruh terhadap pembentukprib&dian
anak>*

Pengaruh kedua orang tua terhadap perkembangan jiwa
keagamaan anak dalam pandangan Islam sudah laasadiOleh
kerena itu sebagai intervensi terhadap perkembangaa
keagamaan tersebut, kedua orang tua diberi bebagguag
jawab®

Ada semacam rangkaian ketentuan yang dianjurkaadeep
orang tua, yaitu mengazankan telinga bayi yang Hahir,
mengakikah, memberi nama yang baik, mengajarkantraeanAl-
Qur'an, membiasakan shalat serta bimbingan lairyaysy sejalan

dengan perintah agama. Keluarga dinilai sebag&orfgiang paling

> jalaluddin. Said Usmarfilsafat Pendidkan Islam Konsep dan
Perkembangan Pemikirannyjakarta: raja Grafindo Persada, 1994), him. 219
*® |bid, him. 220



dominan dalam meletakkan dasar bagi perkembangaa ji
keagamaar®

Dari penjelasan diatas, penulis dapat menyimpubiawa
lingkungan keluarga adalah merupakan suatu hal ysangat
berpengaruh sekali terhadap proses pendidikan lakhlag selama
ini diterima siswa, dalam arti apabila lingkungaeluarga baik
maka baik pula kepribadian anak, yang mana halehets
merupakan alat penunjang dalam pembinaan akhlalasBegitu
juga sebaliknya ketika lingkungan keluarga burulakan buruk
pula kepribadian anak dan hal tersebut merupakaghsenbat
dalam pembinaan akhlak.

2). Lingkungan Institusional (sekolah)

Sekolah sebagai institusi pendidikan formal ikutnmberi
pengaruh dalam membantu perkembangan kepribadiak. an
Menurut Singgah D. Gunarsa pengaruh itu dapat dibvesmjadi
tiga kelompok yaitu: 1) Kurikulum dan anak; 2) Hualgan Guru
dan Murid; 3) Hubungan antar anak.

Dilihat dari kaitannya dengan perkembangan jiwa
keagamaan, tampaknya ketiga kelompok tersebubikygengaruh.
Sebab pada prinsipnya perkembangan jiwa keagandsndapat
dilepaskan dari upaya untuk membentuk kepribademgyuhur.

Dalam ketiga kelompok itu secara umum tersirat tsisur yang
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menopang pembentukan seperti ketekunan, disipleujdcan,
simpati, sosiobilitas, toleransi, keteladanan, saten keadilan.
Perlakukan dan pembiasaan bagi pembentukan ddétseperti itu
pada umumnya menjadi bagian dari program pendidiisakolah.

Melalui kurikulum, yang berisi materi pengajaratkap
dan keteladanan guru sebagai pendidik serta pengamtar teman
disekolah dinilai berperan dalam menanamkan keamszmng
baik. Pembiasaan yang baik merupakan bagian derb@etukan
moral yang erat kaitannya dengan perkembangankeagamaan
seseorang’

3). Lingkungan Masyarakat (Pergaulan)

Meskipun tampaknya longgar, namun kehidupan
bermasyarakat dibatasi oleh berbagai norma dammiga yang
didukung warganya. Karena itu setiap warga berusatak
menyesuaikan sikap dan tingkah laku dengan normaniti-nilai
yang ada. Dengan demikian kehidupan bermasyarakatiliki
sesuatu tatanan yang terkondisi untuk dipatuhidpeas

Sepintas lingkungan masyarakat bukan merupakan
lingkungan yang mengandung unsur tanggung jawalaimken
hanya merupakan unsur pengaruh belaka, tapi noamaatia nilai
yang ada terkadang lebih mengikat sifatnya. Bahlemkadang

pengaruhnya lebih besar dan perkembangan jiwa kesaya baik
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dalam bentuk positif maupun negativ. Misalnya limggan
masyarakat yang memiliki tradisi kegamaan yang kakan
berpengaruh positif bagi perkembangan jiwa keagamazak,
akan tetapi lingkungan masyarakat yang tradisi &ewm@nnya
kurang maka akan membawa pengaruh yang negatiadaph

perkembangan jiwa keagamaan anak.

b. Faktor Penghambat Strategi Guru Agama Islam Dalam

PembinaanAkhlakul Karimah Siswa

1),

2).

3).

Terbatasnya pengawasan pihak sekolah

Pihak sekolah khususnya guru agama islam tidak bisa
selalu memantau atau mengawasi perilaku siswardde&olah.
Selain itu guru agama islam diluar tidak mengetdtaik buruk
lingkungan tempat tinggal siswa terutama sekalingraua/
keluarga yang sangat memegang peranan penting gelainaan

Akhlakul karimalsiswa.

Kesadaran para siswa

Siswa kurang sadar akan pentingnya kegiatan keagama
yang dilakukan oleh sekolah, apalagi kegiatan bertsbéerkaitan
sekali dengan pembinaan akhlak siswa.
Kurangnya sarana dan prasarana

Guna menunjang Strategi guru agama islam dalam

pembinaamkhlakul karimalsiswa maka juga harus ada kegiatan-



4).

kegiatan yang bisa mendukungnya. Kegiatan-kegiatsebut bisa
berjalan lancar apabila sarana dan prasarananyat tegpenuhi,
namun apabila sarana dan prasarananya kurang rabkersebut
menjadi kendala bagi pelaksanaan kegiatan.
Pengaruh tayangan televisi

Tayangan televisi yang kurang mendidik merupakan
pengaruh yang tidak baik bagi anak-anak, karenaraetidak
langsung memberikan contoh yang kurang baik sehingg

dikhawatirkan anak-anak meniru.



BAB llI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan jenisnya, penelitian ini menggunakaelgen kualitatif.
Menurut Lexy j. Moleong penelitian kualitatif adhlapenelitian yang
dimaksud untuk memahami fenomena tentang apa yata@nd oleh obyek
penelitian dengan cara deskriptif dalam bentuk -kata dan bahasa, pada
suatu konteks khusus alamiah dan dengan memanfabtddagai metode
ilmiah®®.

Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti memgakan pendekatan
deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan pematitterhadap fenomena atau
populasi tertentu yang diperoleh peneliti dari fkbyang berupa individu,
organisasional atau perspektif yang lain. Adapuoannya adalah untuk
menjelaskan aspek yang relefan dengan fenomena yhagati dan
menjelaskan karakteristik fenomena/masalah yang ada

Pada umumnya penelitian deskriptif tidak menggundkpotesis (non
hipotesis) sehingga dalam penelitiannya tidak perérumuskan hipotests
Menurut suharsimi ada tiga macam pendekatan yamgasuk dalam

penelitian deskriptif, yaitu penelitian kasus astwdi kasus, penelitian kausal

%8 | exy J. MoleongMetodologi penelitian kualitatifBandung:Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 11

%9 Suharsimi Arikuntoprosedur penelitian suatu pendekatan
praktik(akarta:Rineka Cipta, 20Q6hal.245
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komparatif dan penelitian korel&Si Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan pendekatan studi kasus, yaitu mengdss#lan suatu latar
belakang obyek atau peristiwa tertentu secara diacimendalam.

Pada dasarnya dalam bidang penelitian itu dikedahya dua jenis
penelitian, yaitu penelitian kuantitatif dan petiefi kualitatif. Jadi pada jenis
penelitian pertama itu yang mencakup setiap pémeljyang menggunakan
perhitungan presentase, rata-rata, chikuadrat dertpngan statistik lainnya.
Sedangkan pada jenis penelitian kedua adalah pemelitian yang tidak
mengadakan perhitungan, melainkan digambarkan derkgda-kata atau
kalimat (deskriptif) terhadap data yang diperoleing mendapatkan suatu
kesimpulan.

Dengan adanya kedua jenis penelitian tersebutsjiatanunjukkkan
bahwa penelitian yang dilakukan dalam karya inigaeang penelitian
kualitatif, maka yang ingin diketahui adalah tegtatrategi guru agama islam
dalam pembinaaakhlakul karimalsiswa.

Menurut Lexy j. Moleong memberikan ciri-ciri dalamenelitian
kualitatif antara lain:

1. Data penelitian diambil dari latar alamiah.
2. Manusia sebagai alat (instrument).

3. Menggunakan metode kualitatif.

4. Analisis data secara induktif.

5. Teori dari dasar.
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6. Data yang dikumpulkan berupa data deskriptif.
7. Lebih mementingkan proses dari pada hasil.
8. Adanya batas yang ditentukan oleh fokus.

9. Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data.
10. Desain penelitian yang bersifat sementara.

11. Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bes3m

. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dilapangan merupakan sebagarumen kunci
penelitian mutlak diperlukan, karena terkait dengmmelitian yang telah
dipilih yaitu penelitian dengan pendekatan kuafitat

Sehingga mengadakan penelitian yang dilakukan pebelrtindak
sebagai observer, pengumpul data, penganalisis ddatasekaligus sebagai
pelapor hasil penelitian. Dalam melakukan peneliiida kedudukan peneliti
adalah sebagai perencana, pelaksana, pengumpulpeatganalisis, penafsir
data dan akhirnya sebagai pelapor hasil penefitian.

Dalam melakukan penelitian, langkah awal yang diak oleh
peneliti adalah melakukan observasi yaitu dilakugada tanggal 11 januari
2010 sampai tanggal 18 januari 2010, sedangkaripeameya dilakukan pada

tanggal 12 maret 2010 sampai tanggal 04 april 2010.

Ypid, hal.4-8
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C. Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri | Soko Tuban
Yang terletak di wilayah soko yaitu:
Alamat . JI. Raya Soko No. 249.
Kecamatan : Soko
Kota : Tuban
Penentuan lokasi penelitian ini karena SMPN 1 Suokoupakan salah
satu sekolah yang belum pernah diteliti dan lesalkolahan cukup strategis
sehingga memudahkan dalam melakukan penelitiamrefiakan tempatnya
yang kondusif dan guru-gurunya yang ramah tamahjngga peneliti

mempunyai inisiatif untuk melakukan penelitian dsa

D. Sumber Data

Data merupakan sumber yang paling penting untukymmgkap suatu
permasalahan yang ada, dan data jugalah yang ukperluntuk menjawab
masalah penelitian atau mengisi hipotesis yang tsudiaumuskan. Dalam
melakukan penelitian ini data-data yang diperlutgreroleh dari dua sumber
yaitu:
1. Data Primer

Data primer adalah data yang bersumber dari infornyang

mengetahui secara jelas dan rinci mengenai magalad diteliti. Sedangkan



informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk meikdre informasi
tentang situasi dan kondisiyang dijadikan obyekefigan®,
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang berasal dari sukelela atau dari
instansi seperti dokumen hasil belajar siswa bakard bentuk laporan
maupun data sekunder lainnya atau dari teks baakb8r data juga menjadi

bahan pertimbangan dalam penentuan alat penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
Agar diperoleh data yang valid dalam kegiatan pgaelini maka
perlu ditentukan teknik-teknik dalam pengumpulariadgang sesuai dan
sistematis. Dalam hal ini peneliti menggunakan itekeknik sebagai berikut:
1. Teknik Pengamatan (Observasi)

Pengamatan (observasi) biasa diartikan sebagaggoeatan dan
pencatatan secara sistematik terhadap gejala yangak pada obyek
penelitian”®* Gejala-gejala yang dimaksud disini adalah hal-yehg
berhubungan dengan strategi guru pendidikan Agasiaml dalam
pembinaan akhlakul karimah siswa di obyek studri Pangamatan inilah
peneliti akan mencatat secara sistematis gejaldageyang muncul
dipermukaan, baik didalam bentuk-bentuk kegiatampua hal-hal yang

bersifat pembinaan.

®3Lexi j. Moleong,Op. Cit,hal.112
%4 Hadari Nabawimetode penelitian bidang Sos{fdgjakarta: Gajah
mada University Press, 1990), him. 100



Lexy j. Moleong yang mengutip pendapatnya Guba ldacoln

mengemukakan beberapa manfaat penggunaan teknilgampatan

(observasi)dalam penelitian kualitatif. Diantararglah:

a.

b.

Teknik pengamatan didasarkan atas pengalaman dangsang.
Teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan gareati
sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadidbagaimana yang
terjadi pada keadaan sebenarnya.

Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristidedam
situasiyang berkaitan dengan pengetahuan yang §iooj@ maupun
pengetahuan yang langsung diperoleh dari data.

Sering terjadi ada keraguan pada peneliti, jangaggn pada data
yang dijaringannya itu ada yang melenceng atau. klagn yang
terbaik untuk mengecek kepercayaan dat tersehait idéngan jalan
memanfaatkan pengamatan.

Teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu meamah
situasi-situasi yang rumit dan untuk perilaku y&ogpleks.

Dalam kasus-kasus tertentu, dimana teknik komuhie&tgnya tidak
dimungkinkan, pengamatan akan menjadi alat yangéefaat®

Berdasarkan pendapat diatas akan memperkuat kealughghneliti

dalam penelitian kualitatif yang dikatakan sebagdat (instrument)

penelitian, dimana peneliti tidak hanya mengamar chencatat data yang

direncanakan sebelumnya akan tetapi data lain yaungul kepermukaan

% Lexy j. Moleong,0p.Cit him.125-126



dapat dijaring untuk kepentingan penelitian ini. tdéke ini digunakan
untuk mendapatkan data tentang pembinaan guru gikadiagama Islam
dalam pembinaan akhlakul karimah siswa dan korigdigkungan SMPN
1 Soko Tuban.

. Teknik Wawancaraliiterview)

Adalah teknik yang dilakukan dengan jalan mengadaka
komunikasi dengan sumber data melalui dialog (Tajaeab) secara
lisan, Interview sebagai proses tanya jawab lisan, dimana dua @ty
lebih berhadap-hadapan secara fisik yang satu naelaghorang lain dan
mendengarkan dengan suara sendiri tampaknya menpaddat
pengumpul data (informasi) yang langsung tentamgtzgpa jeni§®

Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan eat@ny
metode/teknik mengajar dan kegiatan apa aja yamakulian guru
pendidikan agama islam dalam pembina&hlakul karimahsiswa serta
faktor yang mendukung dan menghambat pembiredmakul karimah

siswa.

. Teknik Dokumentasi

Adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara titeteghadap
buku-buku, catatan-catatan, arsip-arsip tentangusoesalah yang ada
hubungannyadengan hal-hal yang akan diteliti. Samar Arikunto

mengatakan "Teknik dokumentasi adalah mencari data-nengenai hal-

% |bid him. 104



hal atau variabel yang berupa catatan, transkipudbuku, surat kabar,
majalah, notulen rapat, agenda dan sebagaffiya”.

Dengan demikian teknik ini dipakai untuk memperoldata
tentang pembinaan guru pendidikan agama Islam dgiembinaan
akhlakul karimah siswa di SMPN 1 Soko Tuban.

F. Analisis dan Interprestasi Data

Analisis data, menurut patton adalah proses mengatitan data,
mengorganisasikannya dalam suatu pola, kategamise&uan uraian das&r.
Dalam suatu penelitian analisis adalah merupakgrabaang sangat penting,
karena merupakan garis besar dari hasil peneliyiang datanya dapat
disajikan dan dapat diambil kesimpulan dari tujakhir penelitian. Proses
analisis data dapat dimulai dengan menelaah sellmtdn yang tersedia dari
berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamadag gudah dituliskan
dengan catatan lapangan, dokumen pribadi, dokuesenirdan lain-lain.

Sedangkan interpretasi data adalah memberikaryantj signifikan
terhadap analisis, menjelaskan pula uraian dan amefwbungan antara
dimensi-dimensi uraian.

Oleh karena penelitian ini termasuk jenis penelikaalitatif serta data
yang terkumpulkan juga berbentuk kualitatif, makdath menganalisis data
juga dilakukan secara kualitatif pula (deskriptiktatif). Yakni digambarkan
dengan kata-kata/kalimat dipisah-pisah menurutgatedata penelitian guna

mendapatkan suatu kesimpulan. Gambaran dengan kdata/kalimat

67 Suharsimi ArikuntdOp.Cithim. 188
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dilakukan dengan cara induktif dan deduktif sebagmah satu penelitian
kualitatif.
Dalam penelitian kualitatif, analisis data lebihfolfuskan selama

proses lapangan bersamaan dengan pengumpulan data.

1. Analisis sebelum di lapangan

Analisis dilakukan ternadap data hasil studi pentlen, atau data
sekunder, yang dugunakan untuk menentukan foculipan. Namun
demikian fokus penelitian ini masih bersifat seraemt dan akan berkembang
setelah peneliti masuk dan selama dilapangan.

2. Analisis data di lapangan

Setelah data selesai dikumpulkan dalam periodertert Pada saat
wawancara, peneliti sudah melakukan analisis teqmaghwaban yang
diwawancarai setelah dianalisis terasa belum mekanasnaka peneliti akan
melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertediperoleh data yang
dianggap kredibel. Miles dan hubarmen, mengemukabaimva aktifitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secareeraittif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datadgh jenuh.

Tahapan penelitian kualitatif dimulai dengan meplega informan
kunci yang dapat memberikan keterangan kepadaipeatak masalah yang
sedang diteliti. Setelah itu peneliti melakukan waeara kepada informan
tersebut, dan mencatat hasil wawancara. Setelapeitbatian pada obyek

penelitian dan memulai mengajukan pertanyaan gagkudilanjutkan dengan



analisis terhadap hasil wawancara. Berdasarkah desianalisis wawancara
selanjutnya peneliti melakukan analisis dominartdéPlangkah selanjutnya
peneliti sudah menentukan fokus, dan melakukan isismataksonomi.
Berdasarkan hasil analisis taksonomi, selanjutngmgajukan pertanyaan,
yang dilanjitkan dengan analisis komponensial.
. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Pemeriksaan keabsahan data didasarkan atas ktédgeatu. Kriteria
itu terdiri atas derajat kepercayaame(ibility), keteralihan ttansferability),
kebergantungan (dependability), dan kepastieonfirmability).*® Masing-
masing kriteria tersebut menggunakan teknik persaak sendiri-sendiri.
Kriteria derajat kepercayaan pemeriksaan datankgkukan dengan teknik
triangulasi. Menurut Moleong Triangulasi adalah nigk pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yandillzan data itu untuk
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanedihgdap data itu.
Teknik triangulasi yang paling banyak digunakamliapemeriksaan melalui
sumber lainnya. Denzin membedakan empat macangti@si sebagai teknik
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumbergiengenyidik dan
teori.”

Demikian halnya dalam penelitian ini, secara titehkgsung peneliti
akan menggunakan beberapa kriteria pemeriksaans&ieab data dengan
menggunakan teknik pemeriksaan sebagaimana yaaly tefsebut diatas,

untuk membuktikan kepastian data. Yaitu dengan diedwa peneliti sebagai

%9 | exy j. Moleong,0p.Cit, him.324
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instrumen itu sendiri, mencari tema atau penjelap@mbanding atau
penyaing, membandingkan data hasil pengamatan derdga hasil
wawancara, mengadakan wawancara beberapa orang Yamngeda,
menyediakan data deskriptif secukupnya dan diskiesigan teman-teman

sejawat.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
1. Sejarah singkat SMPN | Soko Kabupaten Tuban

Soko adalah kota kecamatan di kabupaten Tuban Jawar 37
km arah selatan dari kota Tuban terletak di pedaatantara Bojonegoro
dan Tuban, sebelah barat perbatasan dengan kecaRstengan Sebelah
utara perbatasan dengan Kecamatan Grabagan sdimelahperbatasan
dengan Kecamatan Rengel. Kecamatan Rengel may@aaduduknya
hidup dalam pertanian.

Sebelum SMP Negeri 1 Soko berdiri tahun 1983, behoma
sekolah negeri setingkat SLTP di Kecamatan Sokgi Bdusan SD/MI
yang ingin melanjutkan sekolah negeri harus ke BdPnegoro atau ke
SMP Rengel.

Pada Tahun Pelajaran 1983/1984 SMP Negeri 1 Salahdverdiri
tetapi pelayanan administrasi dan pengelolaannysihmrmaengikuti SMP
Negeri 1 Rengel, untuk proses belajar mengajarngailmmeminjam
gedung di SDN Bangunrejo |. Pada awal berdiri pmmdiswa 200 peserta
didik dan Kepala pengelola sekolah Drs.Soejonols#diau juga menjabat
sebagai guru di SMP Negeri | Rengel.

Pada tanggal 17 Juli 1984 SMP Negeri 1 Soko mengm@dung

baru yang terletak di JI.Raya Sokosari n0.549 digteatan Soko dengan
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luas tanah 13.145 M2. Kepala Sekolah yang pertaaita $oedajat asal
Jombang, dan sekolah ini mempunyai beberapa &sstiebagai berikut:
Gedung Kantor 1 Gedung; Perpustakaan 1 Gedung;|Pabl Gedung;
Ruang kelas 6 Kelas; Ruang WC 2 Unit.

Dari tahun ke tahun SMP Negeri 1 Soko mengalankigmbangan
yang sangat pesat dalam bidang pengetahuan. sehippaga tahun
pelajaran 2008/2009 ditetapkan sebagai Sekolahd&taNasional (SSN)
oleh BSNP.

2. Visi, Misi dan Tujuan SMPN | Soko Tuban
a. Visi
“Berprestasi, Terampil, Berbudaya, Beriman, Dan&pra”
b. Misi
- Mewujudkan Standart Kompetensi lulusan yang bedada
keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
- Mewujudkan dokumen Kurikulum Nasional dan berlakuStP
Negeri 1 Soko
- Mewujudkan Proses Pembelajaran yang menumbuhkaatifkess
siswa, guru, dan warga sekolah
- Mewujudkan Standart Pendidik dan Tenaga Kependidikang
memiliki kompetensi
- Mewujudkan Standart Sarana dan Prasarana Pendidikag
sesuai dengan perkembangan zaman

- Mewujudkan Standart Pengelolaan Pendidikan yangtakilitas



- Mewujudkan Standart Pembiayaan yang memadai, wadgaradil
- Mewujudkan Standart Penilaian berbasis kelas ti&ten
- Mewujudkan budaya dan kultur sekolah

Dengan Visi, Misi diatas, SMPN | Soko Tuban merwgralangkah
awal dalam pelaksanaan pembinaakhlakul karimahsiswa, dua hal
tersebut menjadi hal pokok yang dijadikan sebagah @an ukuran bagi
keberhasilan SMPN | Soko Tuban dalam membentuk mh@mbina
kepribadian sertAkhlakul karimatsiswa.

Dengan Visi, Misi tersebut secara langsung selltamponen
yang ada di SMPN | Soko Tuban terlibat dan harudaksanakan
pembinaanAkhlakul Karimahsiswa. Seperti yang telah dijelaskan oleh
Kepala SMPN | Drs. Darmonoto Hadi Susanto, M.Siwhahwa:

"Semua komponen yang ada di SMPN | Soko Tuban yaitiai

dari Guru, Karyawan dan siswa bahkan orang tua \atdumurid

siswa pun ikut bertanggung jawab dan melaksanakambmaan

Akhlakul karimahsiswa secara langsung, baik dalam lingkungan
sekolah atau dimanapun mereka berdda”

. Keadaan Guru dan Karyawan

Salah satu syarat mutlak dalam proses belajar rf@ndasuatu
lembaga pendidikan yaitu guru dan para pendukundakgena
(Karyawan). Adapun pegawai yang bertugas di SMPRoko Tuban

berjumlah 59 orang, sebagaimana dalam lampiran.

"M Wawancara dengan kepala sekolah, tanggal 19-03-4rh 09:15



4. Keadaan Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana penunjang pelaksana pendydikgrberada
di SMPN | Soko Tuban terdiri dari ruang kelas damng aktivitas

lainnya, sebagaimana dalam lampiran.

B. Penyajian Data dan Interprestasi Data
1. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam melakuka pembinaan
Akhlakul Karimah siswa di SMPN | Soko Kabupaten Tuban

Dalam dunia pendidikan semua mengetahui bahwa tggas
agama bukan hanya mengajar dan memberi ilmu pdngeisaja kepada
anak didik tetapi lebih dari itu yakni membina alhlsiswa sehingga
tercapailah kepribadian yang berakhlakul karimah.

Untuk dapat mewujudkan anak didik yang berakhlgtadimah
maka guru pendidikan agama Islam harus mempunyategt dalam
pembinaamkhlakul karimahkarena dengan menggunakan strategi dapat
menghasilkan tujuan yang diinginkan dalam pendidika

Pada penelitian ini penulis dalam mengumpulkan data

menggunakan sampel penelitian yaitu guru pendidégama Islam.

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan Bapak rSa@mku
guru pendidikan agama Islam beliau menjelaskan balalam proses
belajar mengajar, beliau selalu menggunakan beaeraptode dalam

penyampaian materi, metode yang beliau gunakaseimgan tujuan untuk



memudahkan siswa dalam memahami materi yang dérerdehingga
siswa dapat langsung menerapkan dalam kehidupani-setri.
Hasil wawancara dengan Bapak sahlan beliau mekgiadiantara
metode yang digunakan yaitu sebagai berikut:
a. Keteladanan
Karena sifat anak yang suka meniru terhadap orasggoyang
dikaguminya maka dalam pemberian materi saya langgsu
memberikan contoh-contoh sifat yang terpuji yangiliki oleh tokoh-
tokoh yang menjadi panutan, dan selalu memberikarob-contoh
secara langsung kepada siswa misalnya mimik, barbggrakan
badan dan dramatisasi, suara dan perilaku sehari-dangan
demikian siswa akan dengan sendirinya meniru Sileaptindakan dari
guru tersebut.
Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Bapak&sp&blah di
SMPN | Soko Tuban beliau menjelaskan bahwa:
“Dari sekolah sendiri sudah ada konsep dalam upgagmbinaan
Akhlakul karimah siswa, diantaranya konsep yang ada vyaitu: 1)
keteladanan, dalam keteladanan ini kepala sekadakrta para guru
memberikan contoh secara langsung misalnya sopatunsaatau
tingkah laku antar guru tetap dijaga. 2) Dihimbap&da semua guru
untuk memasukkan nilai-nilai moral dalam penyampaiaateri
pelajaran’®
Memahami dari metode diatas, penulis menyimpulkanwa

melalui sikap dan tindakan guru sehari-hari yani lmaaka siswa

diharapkan mampu meniru tingkah laku gurunya.

"2\Wawancara dengan guru PAI, tanggal 20-03-20101jai0
3 Wawancara dengan kepala sekolah, tanggal 19-03:24m 09:15



b. Metode anjuran

Metode anjuran yaitu memberikan saran atau anjuraok
berbuat kebaikan dengan memberikan anjuran dihamapiiswa
menjalankannya sehingga dapat membina akhlak siswa.

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Bapak iSablaku
guru pendidikan agama Islam di SMPN | Soko Tubariabe
menjelaskan bahwa:
“Dalam metode anjuran ini seperti dicontohkan balpeala waktu
bulan Romadhon semua siswa diwajibkan untuk menmbag&at
disekolah, estela semua zakat terkumpul panitigsiamg mambagikan
zakat tersebut lepada anak yang kurang mampu deemildin lepada
lingkungan sekitar,dan itu pun langsung dari sisw&a yang
membagikan.dari sini siswa sudah diajarkan untulouz kebaikan
dan menyantuni kaum yang lemah”.

c. Metode Ceramah

Metode ceramah biasanya digunakan untuk memberikan
penjelasan sedikit kepada siswa karena tanpa gibajelasan terlebih
dahulu kadang-kadang siswa kurang bisa memahamlagigumlah
siswa yang banyak. Biasanya materi yang disampaitangan
menggunakan metode ini adalah materi-materi yamgbpbasannya
tidak dapat diperagakan atau sulit didiskusikanamiga misalnya
tentang materi keimanan, materi keimanan perlu yalgenjelasan

secara detail dan juga karena banyaknya jumlahdnaikelas, metode

ini dirasa sangat efektif sekali dalam penguasadask



Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Bapakisablaku
guru pendidikan agama Islam di SMPN | Soko Tubariabe
menjelaskan bahwa:

“ketika dalam pembelajaran dikelas saya biasanyagmeakan

metode ceramah,karena dengan ceramah anak akam medsahami

dan mengerti apa yang saya jelaskan, ini juga ssd#ih strategi saya
untuk membina akhlah anak, seperti waktu sholatajusaya juga
selalu memberikan ceramah kepada semua warga Beknsani saya

bisa menggunakan metode ceramah untuk pembinadakakhak

melalui ceramah untuk mengajak mereka bersikap lwEperilaku

yang baik, dan sopan dalam omongan”.

Dengan menggunakan metode ini, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa tidak semua materi pelajaraa mmenggunakan
metode diskusi, tanya jawab atau demonstrasi, &t@mpi ada juga
materi yang penyampaiannya lebih efektif bila ngemgkan metode
ceramah, misalnya penjelasan tentang masalah kamagengan

penjelasan yang guru berikan maka siswa akan ledgat mengerti

dan memahaminya.

. Metode Diskusi

Biasanya menggunakan metode ini untuk lebih meifgakt
siswa agar siswa tidak pasif didalam menerima mateng sudah
diberikan. Melalui metode ini siswa akan saling geoarkan
pendapat dalam memecahkan soal-soal yang telahikdibedengan
melalui metode inipun bisa dibuat untuk penekaridak antar siswa,
yaitu berupa toleransi antar siswa saat mengerjakgas kelompok
dengan cara saling membantu dan saling menghaegaiapat orang

lain.



Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Bapakbablaku

guru pendidikan agama Islam di SMPN | Soko Tubariabe
menjelaskan bahwa:
“Biasanya dalam belajar saya juga menggunakan reetsttusi yang
dilanjutkan dengan mempraktekkan langsung sesugjasheapa yang
sedang dibahas contohnya materi Agidah akhlak sgpgrr, sabar,
saling membantu dan saling menghargai orang lain”.

Jadi dengan menggunakan metode ini siswa ditutktift dan
sekaligus juga bisa digunakan dalam pembinaan laklyiang
penekanannya pada toleransi antar siswa, dengatu bagtode ini

dapat mendidik siswa untuk saling bekerja sama dafing

menghargai pendapat orang lain.

. Metode Pemberian Hukuman

Hukuman hanya diberikan pada siswa, bila mana sisiabut
membuat gaduh dikelas atau tidak mengerjakan tyajag diberikan,
maka pemberian hukuman pun baru diberikan. Jerksirhan yang
biasa diberikan biasanya bukan dari pihak guru yaamutuskan akan
tetapi diserahkan kepada teman-temannya satu kadmglan begitu
menyerahkan jenis hukuman yang diberikan dengaaphar supaya
anak-anak paham tentang pelanggaran yang sud&hldilanya untuk
tidak melakukannya lagi, siapapun dan sekaligus jugerupakan
adanya penekanan pada pembinaan akhlaknya yaitwpaer
musyawarah dalam mencapai mufakat dengan salingghmaegai

pendapat orang lain.



Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Bapakbablaku
guru pendidikan agama Islam di SMPN | Soko Tubariabe
menjelaskan bahwa:

“Dalam proses belajar mengajar dikelas pun apedila salah satu
siswa yang berlaku tidak baik maka saya akan makarehukuman,
pemberian hukuman juga penekanan pada pembinadaka¥aitu
berupa didikan misalnya membersihkan lingkungamlsék membaca
ayat Al-Quran, hal tersebut saya lakukan supaye m@gswa selalu
berdisiplin dan bersikap baik, dimana dengan sedahsikap baik dan
berdisiplin merupakan cara untuk membentuk kepréradiswa yang
berakhlakul karimah”.

Berdasarkan paparan data diatas dapat diungkapiagrdpa
temuan penelitian sebagai berikut:

1). Strategi yang digunakan dengan menekankan kepaulagoeukan
akhlak mulia melalui keteladanan.

2). Metode yang digunakan adalah metode ceramah, metode

pemberian tugas, dan metode pemberian hukuman.

2. Kegiatan yang dilakukan Guru Pendidikan Agama Islam dalam
pembinaan Akhlakul Karimah siswa di SMPN | Soko Kabupaten
Tuban

Dalam rangka pembinaafskhlakul karimahsiswa di SMP yang
telah diamanatkan didalam Visi dan Misi di SMPNdk8 Tuban maka
peranan kegiatan yang dilakukan oleh guru agamaisintuk dijadikan
pioner dalam pembinaaAkhlakul karimahsiswa harus diprogramkan

dengan baik dan harus dilaksanakan dengan maksimal.



Program kegiatan yang dibuat oleh para guru iniupekan
konsep yang diberikan dari kepala sekolah disiniapguru hanya
mengembangkan konsep tersebut menjadi programt&agialam usaha
pembinaamkhlakul karimatsiswa.

Dalam upaya pembinaaAkhlakul karimahsiswa, guru agama
membuat kegiatan-kegiatan yang harus dilaksanakeh para siswa
adapun kegiatannya antara lain:

1. Membaca Do’a (Do’'a bersama) dan baca Al-Qur'an paag hari
sebelum pelajaran pertama dimulai.

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Bapak rSaamku
guru pendidikan agama Islam di SMPN | Soko Tubdrabenenjelaskan
bahwa:

“Membaca do’a bersama dilaksanakan sebelum kegimtajar mengajar
berlangsung, kira-kira 5-10 menit dan teknik menasipga adalah
bersama-sama, Kegiatan ini dilaksanakan dengarartujgar siswa
mampu membaca ayat Al-Qur'an dengan baik dan mamgngerti dan
memahami isi dari bacaan Al-Quran serta mengamaykandalam
kehiupan sehari-hari”.

2. Shalat jama’ah dzhuhur pada berakhirnya jam pelajar

Shalat jama’ah dhuhur ini dilaksanakan pada waldrakhirnya
jam pelajaran terakhir. Semua civitas yang adaMPS | Soko Tuban
mulai dari guru, karyawan sampai siswa wajib memgikholat jama’ah
dhuhur kecuali bagi siswi yang berhalangan.

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Bapak rSaamku

guru pendidikan agama Islam di SMPN | Soko Tubdrabenenjelaskan

bahwa:



“Dengan sholat dhuhur berjama’ah siswa dapat safimenpgenal satu
dengan yang lain. Sehingga menumbuhkan atau merapetali

silaturahmi baik siswa dengan guru, dengan karyawemupun antar
siswa. Yang intinya sholat sholat dhuhur berjamaiah menjadi

pembiasaan bagi semua civitas sekolah dalam upayphipaanAkhlakul

karimah siswa dan menimbulkan rasa kekeluargaan di SMPMNKoS
Tuban.

3. Melakukan kegiatan peringatan hari besar Islam (PHB

PHBI adalah kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan ukunt
memperingati dan merayakan hari-hari besar isldmagamana biasanya
diselenggarakan oleh masyarakat islam seluruh doer&aitan dengan
peristiwa-peristiwa besar bersejarah.

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Bapak rSaamku
guru pendidikan agama Islam di SMPN | Soko Tubdrabenenjelaskan
bahwa:

"Kegiatan hari-hari besar islam dilaksanakan sesudaggal hari
besar islam tersebut. Misalnya peringatan maulidi Neuhammad SAW.
Peringatan ini dilaksanakan pada hari efektif sakolkegiatan ini
maksudnya supaya siswa dapat menelaah maknaedarggtan hari-hari
besar Islam, dan para siswa melakukan serangkaigiatkn positif yang
berkaitan dengan implementasi atas potensi yangiféerakademik,
wawasan, maupun ketrampilan atau keahlian khushiglatig seni atau
kebudayaan islam”.

4. Melaksanakan istigosah setiap menjelang ujian semes

Kegiatan istigosah disini kegiatan do’'a bersama gyan
pelaksanaannya diikuti oleh semua civitas sekolébgiatan ini
dilaksanakan pada waktu menjelang ujian semestexgiakan ini

dimaksudkan supaya para siswa senantiasa berdoa bdakhtiar

memohon kelancaran dalam menghadapi ujian semester.



5. Kegiatan Ziarah kemakam wali songo

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Bapak rSaamku
guru pendidikan agama Islam di SMPN | Soko Tubdrabenenjelaskan
bahwa:

"Kegiatan ziarah kemakam wali songo dilaksanaketelah ujian akhir
semester, karena telah selesai mengikuti ujiarr @lmester. Kegiatan ini
dilkasanakn dengan tujuan untuk berdoa dan mengjetefarah dari para
wali tersebut sehingga kita bisa meneladani datasfat-sifat terpuji dan
semangat memperjuangkan islam para wali untuk te@tapkan dalam
kehidupan sehari-hari”.

6. Pemeriksaan tentang tata tertib

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Bapak rSa@mku
guru pendidikan agama Islam di SMPN | Soko Tubdrabenenjelaskan
bahwa:

"Kegiatan pemeriksaan tata tertib ini ialah kegiatyang rutin

dilaksanakan setiap awal semester dan setiap sédm Isekali. Dalam
kegiatan ini hal-hal yang perlu adanya pemeriksazalah: 1)

pemeriksaan Hand phone karena dikhawatirkan tetdggrabar-gambar
pornografi didalam Hand phone. 2) pemeriksaan peirg@ rambut. 3)

pemeriksaan kuku panjang, karena dengan kuku pargéddnawatirkan

kebersihan dan kerapian siswa. 4) pemeriksaan aakadengan
pemeriksaan pakaian diharapkan siswa bisa berpakai@gam, rapi dan
sopan. Karena dengan keseragaman mampu memupuketedaargaan
dan perstuan”

Dengan adanya tata tertib tersebut maka merupasarats untuk
mengatur akhlak atau perilaku yang diharapkan depada diri siswa,
sehingga siswa memiliki pribadi yang baik. Tanpars@ tata tertib
otomatis pembinaakhlakul karimahsiswa tidak akan mungkin bisa

terwujud, sebaliknya dengan melaksanakan tatabtgeing ada, maka

dengan sendirinya akan membentuk pribadi siswa panakhlak.



Dengan adanya kegiatan diatas maka diharapkan marapibina
Akhlakul karimahsiswa, karena akhlak yang baik itu pembentukan dan
pembinaannya tidak hanya bisa melalui pelajaraa, sd§an tetapi juga
ditunjang dengan adanya kegiatan-kegiatan keagamdan dengan
kegiatan-kegiatan itu terealisasikannya denganotoatau teladan yang
baik dan nyata sehingga bisa membantu pembentuanpdmbinaan
Akhlakul karimalsiswa.

7. Pertemuan wali murid setiap akhir semester

Kegiatan ini dilaksanakan untuk mengetahui keadesseharian
siswa dirumah, dan juga pemberian himbauan ataanskepada para
orang tua atau senantiasa membina dan mendidikkaatikka berada diluar
lingkungan sekolah, tujuan dari pertemuan wali chuni, tidak lain
adalah untuk menjalin komunikasi antar wali murhgan pihak sekolah.

Dengan adanya kegiatan-kegiatan diatas diharapkgm para
siswa lebih memiliki sikap disiplin dan jiwa keagaam, sehingga
mempermudah dalam upaya pembinagihlakul karimahsiswa dan
terwujudlah kepribadian muslim yang berakhlak.

Berdasarkan paparan data diatas dapat diungkapkaerdpa
temuan penelitian sebagai berikut:

1. Membaca Do'a (Do’'a bersama) pada pagi hari sebgbatajaran
pertama dimulai.
2. Shalat jama’ah dzhuhur pada berakhirnya jam pelajar

3. Melakukan kegiatan peringatan hari besar Islam (PHB



4. Melaksanakan istigosah setiap menjelang ujian semes
5. Kegiatan Ziarah kemakam wali songo

6. Pemeriksaan tentang tata tertib

7. Pertemuan wali murid setiap akhir semester.

3. Faktor yang Pendukung dan Penghambat Strategi GuruPendidikan
Agama Islam dalam PembinaanAkhlakul Karimah siswa di SMPN |
Soko Kabupaten Tuban

Keberhasilan SMPN | Soko Tuban dalam pembinadhlakul
karimah siswa, tidak terlepas dari adanya faktondpkung dan
penghambat pelaksanaan pembingsihlakul karimahsiswa, hal ini
sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh kepala adekolakasek Bid.
Kesiswaan dan guru agama Islam sebagai beftkut:

a. Faktor pendukung
Faktor pendukung merupakan hal yang terpenting ndala
rangka mensukseskan pelaksanaan pembiakhlakul karimahsiswa
di SMPN | Soko Tuban, adapun faktor pendukung ddakebagai
berikut:
1). Kebiasaan atau tradisi yang ada di SMPN | Soko ifuba
Kebiasaan dalam keseharian berperilaku dalam dekola
juga dapat mempengaruhi pembina@khlakul karimahsiswa,

sehingga tanpa ada paksaan siswa sudah terbiag@magéannya.

" Wawancara dengan kepala sekolah,wakasek darPguraanggal 20-
03-2010, jam 12:15



2).

3).

Sebagai contoh tradisi di SMPN | adalah sholatdoesjah,
dan waktu keluar dari kelas murid dilarang mendahgliru, dari
sholat tersebut siswa akan terbiasa untuk melakaanaholat
berjama’ah baik disekolah maupun dirumah, sehinggava
sendiri akan sadar, dari pembiasaan murid tidakdeteului guru
di kelas adalah bertujuan agar para murid menghooreng yang
lebih tua.

Kesadaran para siswa

Hal yang paling penting dan utama dari faktor péudg
adalah kesadaran siswa yang tumbuh dari dalansiditia untuk
selalu melaksanakan perbuatan yang terpuji dalamdigpannya,
Faktor ini telah menjadikan pengaruh yang sangatt ldalam
terlaksananya pembina&ihlakul karimahsiswa di SMPN | Soko
Tuban.

Adanya kebersamaan dalam diri masing-masing guranda
membinaAkhlakul karimahsiswa.

Kebersamaan dalam sekolah sangat diperlukan sehingg
antara guru satu dengan guru yang lain ada kemersga dalam
menerapkan upaya pembinagkkhlakul karimah siswa tidak
pandang bulu, wujud dari kerja sama tersebut deragamya
program kegiatan pembina#khlakul karimahsiswa yang dibuat

oleh para guru, disamping itu komunikasi antar gdam civitas



sekolah juga sangat diperlukan sehingga tidak at#h ersepsi
atau miss understanding.

4). Motivasi dan dukungan dari kedua orang tua

Motivasi pola hidup berakhlak tidak hanya diberikaeh
pihak sekolah saja, melainkan juga dari orang kasena setelah
sampai di rumahlah siswa dibina oleh orang tua mgasiasing
dalam berakhlak.
b. Faktor penghambat
Sebagaimana yang dikatakan oleh kepala sekolahassik

Bid. Kesiswaan dan guru agama Islam faktor penghandrsebut

adalah sebagai berik(i:

1). Latar belakang siswa yang kurang mendukung

Karena para siswa berangkat dari latar belakamp ya

berbeda, maka tingkat agama dan keimanannya jubadeebeda.
Lingkungan keluarga merupakan suatu hal yang sangat
berpengaruh sekali terhadap proses pendidikankakhlzg selama
ini diterima siswa, dengan kata lain apabila anatagal dari latar
belakang keluarga yang agamis maka kepribadianakdalak anak
akan baik, akan tetapi lain halnya apabila latdakseng anak
buruk maka kepribadian atau akhlak anak juga akamnkb

2). Lingkungan masyarakat (pergaulan)

> Wawancara dengan kepala sekolah,wakasek dan gurtaRggal 20-
03-2010, jam 12:15



3).

4).

Pergaulan dari siswa diluar sekolah juga sangat
berpengaruh besar terhadap akhlak siswa, karengapgn dari
pergaulan itu sangat cepat, maka apabila ada pgngang buruk
maka akan mambawa dampak yang buruk pula bagi anak.
Besarnya pengaruh dari pergaulan di masyarakat tetkepas dari
adanya norma dan kebiasaan yang ada, apabila &ebigang ada
dilingkungan positif maka akan berpengaruh pogitifla, dan
kebiasaan yang negatif dalam lingkungan masyarnalea juga
akan berpengaruh buruk terhadap perkembangan gpagaknaan
anak, besarnya pengaruh yang ditimbulkan jugapasielari tidak
adanya pengawasan dari sekolah.

Kurangnya sarana dan prasarana

Guna menunjang keberhasilan strategi guru agafam Is
dalam pembinaakhlakul karimahsiswa yaitu dengan adanya
kegiatan-kegiatan yang diprogramkan khusus untukbpeaan
Akhlakul karimah siswa. Kegiatan-kegiatan tersebut bisa berjalan
efektif apabila sarana dan prasarananya cukup, maapabila
sarana dan prasarananya tersebut kurang maka deedesebut
tidak akan berjalan dengan maksimal.

Pengaruh dari tayangan televisi

Tayangan televisi yang sifatnya tidak mendidikajuakan

membawa pengaruh yang kurang baik terhadap akhiakas

apalagi tayangan televisi sekarang banyak sekatiy@dacara yang



kurang mendidik contohnya, adanya sinetron yangceréakan
tentang pergaulan remaja bebas, dari bayangarbtenseka akan
besar kemungkinannya membawa pengaruh yang kusikgada
siswa. Dengan begitu sebagai orang tua hendaknyabaré&an
pengawasan dan bimbingan terhadap acara televigy wkan
ditonton oleh anak.
Berdasarkan paparan data diatas dapat diungkapkaerdpa

temuan penelitian mengenai faktor penunjang selimaydiut:

a. Kebiasaan atau tradisi yang ada di SMPN | Soko fiuba

b. Kesadaran para siswa

c. Adanya kebersamaan dalam diri masing-masing guandemembina

Akhlakul karimabsiswa.

d. Motivasi dan dukungan dari kedua orang tua

Sedangkan faktor penghambatnya adalah:

a. Latar belakang siswa yang kurang mendukung

b. Lingkungan masyarakat (pergaulan)

c. Kurangnya sarana dan prasarana

d. Pengaruh dari tayangan televisi.



BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam melakuka pembinaan
Akhlakul Karimah siswa di SMPN | Soko Kabupaten Tuban.
Berdasarkan temuan penelitian Diantara strataggydilakukan guru
agama Islam dalam pengajaran pembindamakul Karimahsiswa di SMPN
| Soko Tuban antara lain ialah:
1. Strategi yang digunakan dengan menekankan kepadbepgukan akhlak
mulia melalui keteladanan.

Karena sifat anak yang suka meniru terhadap oramggoyang
dikaguminya maka dalam pemberian materi saya lampgsnemberikan
contoh-contoh sifat yang terpuji yang dimiliki olebkoh-tokoh yang
menjadi panutan, dan selalu memberikan contoh-bosézara langsung
kepada siswa misalnya mimik, berbagai gerakan badandramatisasi,
suara dan perilaku sehari-hari, dengan demikiawasisakan dengan
sendirinya meniru sikap dan tindakan dari gurueteus.

Ini sesuai dengan teori yang menyebutkan bahwa gabagai
teladan bagi anak didiknya dalam lingkungan sekdlaamping orang tua
dirumah. Guru hendaknya menjaga dengan baik perbuaaupun ucapan

sehingga naluri anak yang suka meniru dan mencatgaogan sendirinya
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akan turut mengerjakan apa yang disarankan baikoiting maupun
guru.'®

Memahami dari metode diatas, penulis menyimpulkamwa
melalui sikap dan tindakan guru sehari-hari yangk bmaka siswa
diharapkan mampu meniru tingkah laku gurunya.

2. Metode anjuran

Metode anjuran yaitu memberikan saran atau anjuratuk
berbuat kebaikan dengan memberikan anjuran dihampkiswa
menjalankannya sehingga dapat membina akhlak siswa.

Ini sesuai dengan teori yang menyebutkan kalaundatladan
anak dapat melihat, maka dalam anjuran anak meadepg yang harus
dilakukan. Anjuran, perintah dan suruhan adalah @danbentuk disiplin
secara positive. Disiplin perlu dalam pembentularibadian akhlak anak,
terutama karena nanti akan menjadi disiplin sentitiapi sebelum itu
perlu dahulu ditanamkan disiplin dari IU3r.

Penjelasan diatas jelas bahwa dengan adanya anjgnagnamkan
kedisiplinan pada anak didik sehingga akhirnya akenjalankan sesuatu
dengan disiplin sehingga akan membentuk suatu bagian akhlak yang
baik.

3. Metode Ceramah

® Marimba,Pengantar Filsafat Pendidikan Islafhandung: Al
Maarif,1962) him. 85
" Marimba,Op. Cit,hlm.85-86



Diantara metode yang digunakan dalam pembinaan aldkhl
karimah siswa salah satunya menggunakan metodenakraMetode
Ceramah, digunakan untuk memberiakan penjelasamy yaandetail
tentang statu pembahasan, dengan begitu siswadast mengerti dan
memahami terhadap apa yang sudah diuraikan oleh §eperti apa yang
telah disampaikan guru pendidikan agama Islam dPSM Soko Tuban,
bahwa dengan menggunakan metode ceramah guru dagdakukan
pembinaan akhlakul karimah siswa dengan cara mekalbemasukan-
masukan atau ceramah kepada siswa sehingga siswalkaum mudah
memahami apa yang telah dijelaskan oleh guru.

. Metode pemberian hukuman

Metode pemberian hukuman diberikan apabila siswdakti
mematuhi tata tertib, baik itu tata tertib dalantakemaupun tata tertib
diluar kelas. Dengan pemberian hukuman kepada sysng melanggar
diharapkan siswa menyesali dan sadar akan perbyatag dilakukan
untuk tidak mengulanginya dikemudian hari dan peanaknya pada
akhlak agar siswa dalam kesehariannya selalu bebaila dan menjauhi
perbuatan yang tidak baik.

Ini sesuai dengan teori yang menyebutkan kalau rmakujuga
menghasilkan pula disiplin, dan membina akhlak.aptataf yang lebih
tinggi, akan menginsyafkan anak didik. Berbuat didak berbuat bukan

karena takut akan hukuman, melainkan karena ke‘uuss;@ndiri?8

8 Marimba,Op. Cit,him.87



Dari keseluruhan uraian diatas, dapatlah disimpuli@hwa dalam
taraf pertama ini pembentukan formillah yang ditiberatkan, Namur
demikian, secara implisit terdapat pula pembentukaaterial berupa
pemberian ilmu-ilmu hafalan dan pembentukan intggesigarahan berupa

persiapan-persiapan untuk pembentukan lebih lanjut.

. Metode Diskusi

Seperti apa yang telah disampaikan guru pendidigama Islam
di SMPN | Soko Tuban, bahwa Metode Diskusi ini nagagkan pada
siswa untuk bisa memecahkan masalah, sehingga dapagaktifkan
siswa dalam mengeluarkan pendapat. Metode ini jegamasuk dalam
pembinaan akhlakul karimah siswa karena disini@idiajari untuk saling
menghargai dan menghormati pendapat orang lain.

Jadi dengan menggunakan metode ini siswa diturktit dan
sekaligus juga bisa digunakan dalam pembinaan lakhjang
penekanannya pada toleransi antar siswa, dengatu Iegtode ini dapat
mendidik siswa untuk saling bekerja sama dan salimgnghargai
pendapat orang lain.

Strategi guru agama Islam yang dilakukan dalam aip&ynbinaan
Akhlakul Karimahsiswa ialah: Pendidikan secara langsung dan piadid
secara tidak langsung. Pendidikan secara langsuagu Ydengan

mengadakan hubungan langsung secara pribadi datukegaan dengan



individu yang bersangkutdi. Yaitu dengan cara: pembiasaan, teladan,
anjuran dan latihan. Sedangkan pendidikan secds& tangsung Yaitu
strategi guru yang bersifat pencegahan, penekeaade Ipal-hal yang akan
merugikarf® Yaitu dengan cara: memberikan larangan, pengawaisan
hukuman.

Strategi merupakan komponen yang penting dan meyapun
pengaruh yang besar terhadap proses pembildankul Karimahsiswa,
karena strategi guru agama Islam dalam pembirddrtakul Karimah
siswa pada dasarnya Sangat mempengaruhi tingkath@enan nilai-nilai
akhlak itu sendiri dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian diatas penulis menyimpulkan Bhahw
pembinaan akhlak siswa tidak terlepas dari penag@ajakhlak itu sendiri
dengan menggunakan metode yang sesuai dengan ipelegaran yang
akan disajikan.apabila pengajaran akhlak itu tedak dengan baik sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan maka tujuam plEmbinaan itu
sendiri dapat tercapai secara maksimal dan mateg gisampaikan dapat

diterapkan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari.

B. Kegiatan yang dilakukan Guru Pendidikan Agama Islam dalam

PembinaanAkhlakul Karimah Siswa di SMPN | Soko Kabupaten Tuban

9 Joesoef SoelaimaKpnsep Pendidikan Luar sekolgakarta: Bumi
Aksara, 1992), him. 115

8 Marimba,Pengantar Filsafat Pendidkan IslafBandung: Al Maarif,
1962), him. 85



Berdasarkan temuan penelitian diantara kegiatarateey yang
dilaksanakan guru agama Islam dalam pembimddutakul karimahsiswa di
SMPN | Soko Tuban diantaranya:

1. Membaca Do’a (Do’a bersama) dan baca Al-Quran padgi hari
sebelum pelajaran pertama dimulai.

Membaca do’a bersama dilaksanakan sebelum kegiztajar
mengajar berlangsung, kira-kira 5-10 menit dan itekmembacanya
adalah bersama-sama, Kegiatan ini dilaksanakaradetojuan agar siswa
mampu membaca ayat Al-Qur'an dengan baik dan mamgngerti dan
memahami isi dari bacaan Al-Quran serta mengamaijk@andalam
kehiupan sehari-hari.

2. Shalat jama’ah dzhuhur pada berakhirnya jam pelajar

Shalat jama’ah dhuhur ini dilaksanakan pada waldrakhirnya
jam pelajaran terakhir. Semua civitas yang adaMPS | Soko Tuban
mulai dari guru, karyawan sampai siswa wajib meutgikholat jama’ah
dhuhur kecuali bagi siswi yang berhalangan.

Dengan sholat dhuhur berjama’ah siswa dapat gsatiengenal
satu dengan yang lain. Sehingga menumbuhkan ataapemerat tali
silaturahmi baik siswa dengan guru, dengan karyawemupun antar
siswa. Yang intinya sholat sholat dhuhur berjamaiah menjadi
pembiasaan bagi semua civitas sekolah dalam upayphipaanAkhlakul
karimah siswa dan menimbulkan rasa kekeluargaan di SMPMNKoS

Tuban.



3. Melakukan kegiatan peringatan hari besar Islam (PHB

Kegiatan hari-hari besar islam dilaksanakan sesutaaggal hari
besar islam tersebut. Misalnya peringatan maulidi Nduhammad SAW.
Peringatan ini dilaksanakan pada hari efektif sakolkegiatan ini
maksudnya supaya siswa dapat menelaah maknaedarggtan hari-hari
besar Islam, dan para siswa melakukan serangkaigiatkn positif yang
berkaitan dengan implementasi atas potensi yangiféerakademik,
wawasan, maupun ketrampilan atau keahlian khushigatig seni atau
kebudayaan islam.

4. Melaksanakan istigosah setiap menjelang ujian semes

Kegiatan istigosah yaitu kegiatan do’a bersama yang

pelaksanaannya diikuti oleh semua civitas sekol&bgiatan ini
dilaksanakan pada waktu menjelang ujian semestexgiakan ini
dimaksudkan supaya para siswa senantiasa berdoa bdakhtiar
memohon kelancaran dalam menghadapi ujian semester.
5. Kegiatan Ziarah kemakam wali songo

Kegiatan ziarah kemakam wali songo dilaksanakaslade ujian
akhir semester, karena telah selesai mengikutin uphir semester.
Kegiatan ini dilkasanakn dengan tujuan untuk berdea mengetahui
sejarah dari para wali tersebut sehingga kita meaeladani dari pada
sifat-sifat terpuji dan semangat memperjuangkaamspara wali untuk
kita terapkan dalam kehidupan sehari-hari.

6. Pemeriksaan tentang tata tertib



Kegiatan pemeriksaan tata tertib ini ialah kegiay@mg rutin
dilaksanakan setiap awal semester dan setiap séém Isekali. Dalam
kegiatan ini hal-hal yang perlu adanya pemeriksazalah: 1)
pemeriksaan Hand phone karena dikhawatirkan tetdggrabar-gambar
pornografi didalam Hand phone. 2) pemeriksaan peirg@ rambut. 3)
pemeriksaan kuku panjang, karena dengan kuku pargéddnawatirkan
kebersihan dan kerapian siswa. 4) pemeriksaan aakadengan
pemeriksaan pakaian diharapkan siswa bisa berpakai@gam, rapi dan
sopan. Karena dengan keseragaman mampu memupukeledaargaan
dan persatuan.

Dengan adanya tata tertib tersebut maka merupasarat untuk
mengatur akhlak atau perilaku yang diharapkan depada diri siswa,
sehingga siswa memiliki pribadi yang baik. Tanpars@ tata tertib
otomatis pembinaarkhlakul karimahsiswa tidak akan mungkin bisa
terwujud, sebaliknya dengan melaksanakan tatabteding ada, maka
dengan sendirinya akan membentuk pribadi siswa parakhlak.

Dengan adanya kegiatan diatas maka diharapkan marapwina
Akhlakul karimahsiswa, karena akhlak yang baik itu pembentukan dan
pembinaannya tidak hanya bisa melalui pelajaraa, sd§an tetapi juga
ditunjang dengan adanya kegiatan-kegiatan keagamdam dengan
kegiatan-kegiatan itu terealisasikannya denganotoatau teladan yang
baik dan nyata sehingga bisa membantu pembentuianpdmbinaan

Akhlakul karimatsiswa.



7. Pertemuan wali murid setiap akhir semester
Kegiatan ini dilaksanakan untuk mengetahui keadesseharian
siswa dirumah, dan juga pemberian himbauan ataanskepada para
orang tua atau senantiasa membina dan mendidiklatikla berada diluar
lingkungan sekolah, tujuan dari pertemuan wali chuni, tidak lain
adalah untuk menjalin komunikasi antar wali murighgan pihak sekolah.
Strategi pembinaan akhlak yang perlu dilakukan gelu agama

Islam selain melalui proses pengajaran juga didgkuia dengan adanya
program kegiatan yang terkait dengan pembinaarakkirsebut. Karena
kegiatan tersebut sedikit banyak mempengaruhi kelsdan proses
pembinaan akhlak, akan tetapi sebelum program taygidersebut
berjalan, hendaknya seorang guru agama Islam mekaer proses
pembinaan tersebut melalui 2 proses yaitu:

a. Proses pendidikan dengan cara memberikan penanaitemilai
keimanan dan penanaman nilai-nilai Ibadah.

b. Proses bimbingan dan penyuluhan dengan cara mekanaasa cinta
pada Allah dalam diri anak-anak, menanamkan i'tigadg benar,
mendidik untuk menjalankan perintah Allah dan mehja
larangannya, mengajarkan hukum-hukum Islam, meidoerieladan

contoh dan nasehit.

81 Syah Minan ZainiPrinsip-Prinsip Dasar Pembinaan Pendidikan Islam,
(Surabaya: Usaha Nasional, 198@m. 7



C. Faktor yang Mendukung dan Menghambat Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa di SMPN | Soko
Kabupaten Tuban

Berdasarkan temuan penelitian Adapun faktor pendykwan
penghambatnya adalah sebagai berikut:
1. Faktor pendukung
a. Adanya motivasi dan dukungan dari orang tua

Motivasi pola hidup berakhlak tidak hanya diberikaleh
pihak sekolah saja, melainkan juga dari orang kaena setelah
sampai di rumahlah siswa dibina oleh orang tua mgasiasing dalam
berakhlak.

Ini sesuai dengan teori yang menyebutkan bahwa akgéu
merupakan satuan sosial yang paling sederhana deé&maupan
manusia. Anggota-anggota terdiri atas ayah, ibualtsak-anak. Bagi
anak-anak keluarga merupakan lingkungan sosialamert yang
dikenalnya. Dengan demikian kehidupan keluarga auwknjfase
sosialisasi awal bagi pembentukan jiwa keagamaak. an

Jalaluddin mengutip pendapat dari Sigmund Freudgalen
konsep Father Image (citra kebapakan) menyatakan bahwa
perkembangan jiwa keagamaan anak dipengaruhi okeh anak
terhadap bapaknya. Jika seorang bapak menunjukkeap slan
tingkah laku yang baik, maka anak akan cenderung

mengidentifikasikan sikap dan tingkah laku sangalkapada dirinya.



Demikian pula sebaliknya jika bapak menampilkaragiburuk juga
akan berpengaruh terhadap pembentukan kepribadidza

Pengaruh kedua orang tua terhadap perkembangan jiwa
keagamaan anak dalam pandangan Islam sudah las@dadisOleh
kerena itu sebagai intervensi terhadap perkembajngarkeagamaan
tersebut, kedua orang tua diberi beban tanggunafg&iv

Ada semacam rangkaian ketentuan yang dianjurkamadeep
orang tua, Yyaitu mengazankan telinga bayi yang bhaiir,
mengakikah, memberi nama yang baik, mengajarkan baean Al-
Quran, membiasakan shalat serta bimbingan lainyg@ag sejalan
dengan perintah agama. Keluarga dinilai sebagaofakang paling
dominan dalam meletakkan dasar bagi perkembangave ji
keagamaaft’

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwgkilingan
keluarga adalah merupakan suatu hal yang sangagrgaruh sekali
terhadap proses pendidikan akhlak yang selamaiterfirda siswa,
dalam arti apabila lingkungan keluarga baik makak bpula
kepribadian anak, yang mana hal tersebut merupakdrnpenunjang
dalam pembinaan akhlak siswa. Begitu juga sebadikiietika
lingkungan keluarga buruk, maka buruk pula kepridnacénak dan hal

tersebut merupakan penghambat dalam pembinaarkakhla

82 jalaluddin. Said UsmanfFilsafat Pendidkan Islam Konsep dan

Perkembangan Pemikirannyjakarta: raja Grafindo Persada, 1994), him. 219
% Ibid, him. 220
# Ibid,.him. 221



b. Adanya kebiasaan atau tradisi yang ada di SMPNo Saban
Kebiasaan dalam keseharian berperilaku dalam dekolza
dapat mempengaruhi pembinaakhlakul karimahsiswa, sehingga
tanpa ada paksaan siswa sudah terbiasa mengeryakaSebagai
contoh tradisi di SMPN | adalah sholat berjama@dm waktu keluar
dari kelas murid dilarang mendahului guru, darilahtersebut siswa
akan terbiasa untuk melaksanakan sholat berjamaédgih disekolah
maupun dirumah, sehingga siswa sendiri akan sddarpembiasaan
murid tidak mendahului guru di kelas adalah begnjagar para murid

menghormati orang yang lebih tua.

Strategi ini mempunyai peranan yang penting dalam

pembentukan dan pembinad@khlakul karimahyang baik. Karena
dalam pembiasaan ini menjadi tumbuh dan berkembangan baik
dan tentunya dengan pembiasaan-pembiasaan yang tialkukan
dalam kehidupan sehari-hari sehingga muncul sudinitas yang baik

yang tidak menyimpang dari ajaran Islam.

Menurut Hamzah Ya.qub salah satu faktor penting di dalam

tingkah laku manusia adalah kebiasaan atau adaadestm. Yang
dimaksud dengan kebiasaan adalah perbuatan-penbyais selalu
diulang-ulang sehingga menjadi mudah dikerjakarcor@oh: bangun

tengah malam, mengerjakan shalat tahajud. Contsteltet di atas



dapat memberi kesan bahwa segala pekerjaan jie&ultdin secara
berulang-ulang dengan penuh kegemaran akan mémjpidisaari®

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa npala
kebiasaan atau tradisi yang ada disekolah itu juggngat
mempengaruhi faktor pembinaan akhlak siswa, Karetzam
pembiasaan yang baik maka menjadi tumbuh dan bédegndengan
baik dan tentunya dengan pembiasaan-pembiasaan Wangs
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari sehingga miusw@tu rutinitas
yang baik yang tidak menyimpang dari ajaran Islam.

c. Adanya kesadaran dari diri para siswa

Siswa kurang sadar akan pentingnya kegiatan keagayeng
dilakukan oleh sekolah, apalagi kegiatan tersetlerkditan sekali
dengan pembinaan akhlak siswa.

Ini sesuai dengan teori yang menyebutkan bahwa #&reng
menggunakan kaidah fikih mengemukakan bahwa dimdise
termasuk orang yang dibebani tanggungjawab peratidikienurut
Islam, apabila manusia telah mencapai tingkat ntakahaka ia
menjadi bertanggung jawab sendiri terhadap mengrelajlan
mengamalkan ajaran agama Islam.

Kalau ditarik dalam istilah pendidikan Islam, oramgkallaf
adalah orang yang sudah dewasa sehingga sudah tisgmes

bertanggungjawab terhadap apa yang harus dikerjdaanapa yang

% Hamzah Ya’'qubEthika Islam CV. Diponogoro, Bandung: 1993, Him 61



harus ditinggalkan. Hal ini sangat erat kaitanngaghn keluarga atau
semua anggota keluarga yang mendidik pertama Ratikembangan
agama pada seseorang sangat ditentukan oleh pdedidian
pengalaman yang dilaluinya, terutama pada masa-pesambuhan
yang pertama (masa anak) dari umur 0-12 t&hun.
d. Adanya kebersamaan dalam diri masing-masing guandenembina
Akhlakul karimalsiswa
Kebersamaan dalam sekolah sangat diperlukan sehanggra
guru satu dengan guru yang lain ada kerja samaaigandnenerapkan
upaya pembinaaAkhlakul karimahsiswa tidak pandang bulu, wujud
dari kerja sama tersebut dengan adanya progranatkegpembinaan
Akhlakul karimahsiswa yang dibuat oleh para guru, disamping itu
komunikasi antar guru dan civitas sekolah juga atrmiperlukan
sehingga tidak ada salah persepsi atau miss uaddisg.
2. Sedangkan yang menjadi faktor penghambat itu atdara
a. Lingkungan masyarakat (pergaulan) yang kurang miamdy
Keberhasilan dan ketidakberhasilan pelaksanaan glajakan
sedikit banyaknya juga dipengaruhi oleh lingkungsekitar. Jika
keberadaan lingkungan sekitar mampu mencerminkawitak positif
bagi proses pembelajaran, maka dia mampu membekiGatribusi
yang baik bagi pelaksanaan pendidikan. Sebalikifijka, kondisi

lingkungan terbukti tidak relevan dengan proses ldajaran, jelas

8 zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, Bulan Bintarakalta, 1970,
him.58



akan mempengaruhi kekurang maksimalan proses pkadidtu
sendiri.

Lingkungan pergaulan menurut Hamzah Ya.qub adalah
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungpakerjaan,
lingkungan organisasi, lingkungan kehidupan ekondam lingkungan
pergaulan yang bersifat umum dan bebas. Demikigorféingkungan
yang dipandang cukup menentukan pematangan wataktinigkah
laku seseorant.

Dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa linglamng
sekolah di SMPN | Soko Kabupaten Tubdamang mendukung untuk
terlaksananya kegiatan belajar mengajar. Hal tetselbuktikan
dengan keadaan lingkungan masyarakat yang kurakglaa kurang
mendukung, dan pergaulan siswa yang terlalu bebasgah
masyarakat sekitar. di samping suasana sekitatggkurang tenang
karena sekolah terlatak pada pusat keramaian.ddgpdit disimpulkan
bahwa faktor lingkungan cukup mempengaruhi kegiptambelajaran

Dari uraian data diatas dapat disimpulkan bahwgklingan
masyarakat bukan merupakan lingkungan yang menggndasur
tanggung jawab, melainkan hanya merupakan unsugapein belaka,
tapi norma dan tata nilai yang ada terkadang letengikat sifatnya.
Bahkan terkadang pengaruhnya lebih besar dan pedwmgan jiwa

keagamaan baik dalam bentuk positif maupun negdfiisalnya

8 Hamzah Ya.quiEthika Islam (Bandung: CV. Diponogoro, 1993), Him. 18



lingkungan masyarakat yang memiliki tradisi kegamaang kuat
akan berpengaruh positif bagi perkembangan jiwag&eaan anak,
akan tetapi lingkungan masyarakat yang tradisi &segnnya kurang
maka akan membawa pengaruh yang negativ terhadkpenpeangan

jiwa keagamaan anak.

. Latar belakang siswa yang kurang mendukung

Karena para siswa berangkat dari latar belakang parbeda,
maka tingkat agama dan keimanannya juga berbeda-betkungan
keluarga merupakan suatu hal yang sangat berpdngekali terhadap
proses pendidikan akhlak yang selama ini diterirm&as dengan kata
lain apabila anak berasal dari latar belakang kghugyang agamis
maka kepribadian atau akhlak anak akan baik, add@pitlain halnya
apabila latar belakang anak buruk maka kepribadian akhlak anak
juga akan buruk.
. Kurangnya sarana dan prasarana

Guna menunjang Strategi guru agama islam dalam ipaani
Akhlakul karimahsiswa maka juga harus ada kegiatan-kegiatan yang
bisa mendukungnya. Kegiatan-kegiatan tersebut Iésglan lancar
apabila sarana dan prasarananya dapat terpenofunrepabila sarana
dan prasarananya kurang maka hal tersebut menguiala bagi

pelaksanaan kegiatan.



Keberadaan sarana dan fasilitas yang cukup damyeemglna
biasanya sangat membantu proses pelaksanaan herddgdtas
belajar mengajar. Sebaliknya, keberadaan saranéadgitasnya yang
kurang biasanya cukup menghambat kegiatan belagagajar. Dari
penyajian data yang telah dikemukakan, terlihatwaalkeberadaan
sarana dan fasilitas di SMPN | Soko Tuban, khusaiamytuk mata
pelajaran agama islam masih kurang. Terbukti gaat ini sekolah
hanya memiliki beberapa buku paket saja, itupuryhaebagai buku
pegangan guru dalam mengajar. Dan sarana untulkatabgzlah pun
masih kurang maksimal, seperti masjid. Dari uraian dapat
dikatakan bahwa faktor sarana dan fasilitas yarsgta masih kurang
mendukung dalam pembinaan akhlakul karimah siswa.

. Pengaruh dari tayangan televisi atau media cetak

Tayangan televisi yang kurang mendidik merupakargaaih
yang tidak baik bagi anak-anak, karena secara tidaigsung
memberikan contoh yang kurang baik sehingga dikliekaa anak-
anak meniru. Tayangan televisi yang sifatnya ticiekdidik juga akan
membawa pengaruh yang kurang baik terhadap akidaka sapalagi
tayangan televisi sekarang banyak sekali adanyeaa@ng kurang
mendidik contohnya, adanya sinetron yang mencemitakentang
pergaulan remaja bebas, dari bayangan tersebut malkdma besar
kemungkinannya membawa pengaruh yang kurang balk pswa,

maka kalau anak — anak didik kita tidak dibekahghkn ilmu agama



maka ia akan terjerumus ke dalamnya. Belum lagarselg marak
dengan majalah — majalah yang menyajikan tentargghea busana
yang jorok yang sangat tidak pantas dipakai oletlapa kita, tetapi
anak seusia SMP itu adalah masa dimana keinginauk umencoba
sangat tinggi. Oleh karena itu kita harus berhdtati memberikan
pengarahan kepada anak — anak kita agar mereka sedgmegang
ajaran agama. Dengan begitu sebagai orang tua Hmeada
memberikan pengawasan dan bimbingan terhadap telavési yang

akan ditonton oleh anak.

Berdasarkan paparan data diatas dapat diungkapkaerdpa
temuan penelitian mengenai faktor penunjang selmaydiut:

Dalam usaha pembinaan akhlakul karimah siswa bakalml
yang mudah, upaya itu membutuhkan usaha yang kdadam
mewujudkannya, sudah menjadi tugas guru agama Islatok
membina akhlak siswanya, bukan sekedar guru agslara kaja akan
tetapi orang tua juga harus ikut bertanggung javiethadap
pembinaan tersebut.88

Keluarga merupakan factor pendukung yang Sangat
berpengaruh sekali terhadap proses pembinaan akidala, dalam
artian lingkungan keluarga yang baik, maka baikapképribadian

(akhlak) anak, Namur sebaliknya apabila lingkungaluarga kurang

8 jalaluddin. Said Usmarfilsafat Pendidkan Islam Konsep dan
Perkembangan Pemikirannyjakarta: raja Grafindo Persada, 1994), him. 218



baik, maka hal tersebut akan sedikit menghambategr@embinaan
akhlak®®

Selain lingkungan keluarga lingkungan sekolah dasyarakat
juga merupakan factor pendukung dan penghambat pegbinaan
akhlakul karimah siswa. Lingkungan sekolah yang mamai
program pembinaan akhlak melalui ketekunan, disipkejujuran,
sosiobilitas, toleransi, keteladaan, sabar dan ikeadHal tersebut
merupakan pembiasaan guna membina akhlak siswakumgan
masyarakat juga mempunyai norma dan tata nilai yaag serta
tradisi keagamaan yang kuat, hal tersebut nantibiga Sangat

mempengaruhi akhlak siswa.

8 |bid, him. 219
% bid, him. 222



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab V dapat disimpd&bagai
berikut:

1. Strategi guru agama Islam dalam pembin@dinlakul karimahsiswa
pelaksanaannya yaitu dalam proses belajar mend@j@an menggunakan
beberapa metode diantarany&eteladanan, Sedangkan metode yang
digunakanmetode ceramah, metode diskusi, metode pemberlamtan.

2. Kegiatan yang dilakukan Guru Pendidikan Agama Isllam pembinaan
Akhlakul Karimahsiswa adalah: Membaca Do’a (Do’a bersama) pada pag
hari sebelum pelajaran pertama dimulai, Shalat @mahuhur pada
berakhirnya jam pelajaran, Melakukan kegiatan patan hari besar
Islam (PHBI), Melaksanakan istiqosah setiap mengelajian semester.
Kegiatan Ziarah kemakam wali songo, Pemeriksaatartigntata tertib.
Pertemuan wali murid tiap akhir semester.

3. Faktor pendukung adalah: Adanya kebiasaan atausitrgdng ada di
SMPN | Soko Tuban. Adanya kesadaran dari para sisddanya
kebersamaan dalam diri masing-masing guru dalam bimanAkhlakul
karimahsiswa. Adanya motivasi dan dukungan dari orang $eaangkan
yang menjadi faktor penghambat itu antara lain:atdielakang siswa

yang kurang mendukung. Lingkungan masyarakat (péaga yang
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kurang mendukung. Kurangnya sarana dan prasaragrgafih dari

tayangan televisi atau media cetak.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka penoismberikan saran
dan masukan yang mungkin dapat berguna bagi lembafagai bahan
masukan bagi SMPN | Soko Tuban dalam rangka strgteg agama Islam
dalam pembinaaAkhlakul karimalsiswa, saran tersebut antara lain:

1. guru adalah barometer siswa dalam suksesnya sgmgidikan supaya
pelaksanaan pembina&khlakul karimahsiswa di SMPN | Soko Tuban
terwujud dengan baik, kuncinya terletak pada kesiafkemauan dan
kemampuan guru untuk melaksanakan program yanp timanatkan
melalui visi dan misi sekolah agar strategi guramag Islam dalam
pembinaanAkhlakul karimahsiswa berjalan dengan baik, hendaknya
materi dan kegiatan yang menitik beratkan pada pemh akhlak siswa
benar-benar telah terfokus dan terprogram dengérdaa matang.

2. Dalam meningkatkan akhlak siswa hendaklah semutasigekolah atau
khususnya guru agama Islam ikut merancang progragiatan dan
strategi-strategi penyampaian materi agama yangilaga dan efektif
untuk pembinaakhlakul karimahsiswa serta bertanggung jawab dalam
pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang sudah diperganak

3. Para guru hendaknya selalu memberikan contoh teléetlstang akhlak

yang baik, dan secara bersama-sama melakukan jgatang dalam



pembinaan Akhlakul karimah siswa, sehingga mau mencontoh dan

meneladani dalam kehidupan sehari-hari apa yaagukbn oleh guru.
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Lampiran |

DAFTAR GURU

Nama Tempat, Pend. .
No L/P : : Jurusan Mengajar Mapel
NIP Tanggal Lahir Terakhir

Drs. Darmonoto HS,M.Pd Tuban

1 L S2 PDU -
NIP. 131479787 24 Desember 1960
Drs. Nur Khamid Tuban )

2 L S1 Penjaskes PENJASOR
NIP. 131900300 2 Februari 1964
Drs. A. Al Mustad;ji,M.Si Tuban .

3 L S2 Sains IPA (FIS-BIO)
NIP. 131397825 23 Maret 1961
Dra. Suwarti Bojonegoro

4 P S1 PDU IPS (EKOP-SEJ)
NIP. 131959551 13 Oktober 1963
Suwardi, M.Si Boyolali _

5 L ] S2 Ekonomi MATEMATIKA
NIP. 131429610 8 April 1963
Gunawan Magetan

6 L D3 Elektro ELEKTRO
NIP. 131426903 6 Oktober 1961
Kasir Edi S, S.Pd. Tuban

7 L S1 PPKn KESENIAN
NIP. 131559562 8 Maret 1963
Muslih, S.Pd Tuban

8 L S1 PPKn BK
NIP. 131611454 25 April 1957
Sri Rubiatun, SE Tuban

9 P D3 PDU IPS (EKOP-GEO)
NIP. 131698255 27 April 1961
Salam, S.Pd.M.M.Pd Tuban _

10 L S2 Ekonomi IPS / BHS. DAERAH
NIP. 131698254 12 September 1959

11 | Suryadi L Ponorogo D3 B. Inggris BAHASA INGGRIS




NIP. 131957875

30 Agustus 1963

Sutarman, S.Pd

Pacitan

12 S1 PPKn PKN
NIP. 131637474 6 Januari 1963
Drs. Bambang Iswanto Tuban )
13 S1 Matematika MATEMATIKA
NIP. 132166739 23 April 1969
Atiek Dwi S, S.Pd.M.M.Pd Madiun Manajemen
14 S2 o MATEMATIKA
NIP. 131997472 6 November 1968 Pendidikan
Suparlan, S.Pd Tuban
15 S1 Bp/Bk BK
NIP. 131695265 2 April 1960
Himmah Rusyidah,S.Pd Gresik
16 S1 Bp/Bk BK
NIP. 132170855 5 Agustus 1971
Moh. Fudin Arif, S.Pd.M.M.Pd Tuban Manajemen
17 S2 o IPA (FISIKA)
NIP. 132072111 18 Maret 1969 Pendidikan
Dra. Ningsri Rahayu Lamongan
18 S1 PAI PAI
NIP. 132172027 4 Februari 1969
Munjirah, S.Pd Tuban
19 S1 BIG BAHASA INGGRIS
NIP. 132203146 25 Mei 1968
Dra. Sriami Tuban
20 S1 BIN BAHASA INDONESIA
NIP. 132204084 6 Maret 1966
Drs. Pitoyo Tuban
21 S1 IPS IPS
NIP. 132208231 23 Agustus 1969
Peni Siswindiarti, S.Pd Malang
22 S1 BIN BAHASA INDONESIA
NIP. 132203125 19 Juli 1973
Sri Rachmaningsih, S.Pd Bojonegoro
23 S1 BIG BAHASA INGGRIS
NIP. 132204366 21 Maret 1970
Kartono |, M.Pd Tuban BAHASA INGGRIS
24 S2 BIN

NIP. 131590521

13 Maret 1967

(MULOK BIG)




Dra. Wahyuni Tuban
25 S1 PPKn PKN
NIP. 132280366 16 Oktober 1966
Arum Wahyuni, S.Pd Tuban ) ]
26 S1 Biologi IPA
NIP. 510133887 19 Juli 1976
Drs. Misbakhul Munir Tuban
27 S1 BIN BAHASA INDONESIA
NIP. 510137900 25 September 1964
Gendut Pratopo, S.Pd Bojonegoro )
28 S1 Matematika MATEMATIKA
NIP. 510161551 12 September 1964
Hanum Faridah J Jombang
29 S1 BIN BAHASA INDONESIA
NIP. 132120452 31 Juli 1966
Dra. Moedji Rahayu Bojonegoro
30 S1 BIN TATA BOGA / BIN
NIP. 510193949 21 Nopember 1965
Drs. Kaeri Tuban .
31 S1 Matematika MATEMATIKA
NIP. 510193897 30 Desember 1966
M. Sholeh, S.Pd Tuban
32 S1 BIG BAHASA INGGRIS
NIP. 510193444 29 April 1968
Drs. Sahlan Tuban
33 S1 PAI PAI
NIP. 510193903 28 Maret 1968
Erni Sulistyawati, S.Pd Tuban )
34 S1 Penjaskes PENJASOR
NIP. 131600392 19 Maret 1976
Giek Winarni, S.Pd Tuban
35 S1 BIN TIK
NIP. 510233211 2 1Agustus 1971
Riwahyudi, S.Ag Tuban PAI
36 S1 PAI
NIP. 510233215 2 Agustus 1971 BAHASA JAWA
Muntolip, S.Pd Tuban TIK
37 S1 BIG
NIP. 510232935 4 Januari 1979 BAHASA INGGRIS
38 | Karjo, S.Pd. Tuban S1 Penjaskes PENJASOR




NIP. 510233099

6 April 1968

Dedhy Yoanto, S.Pd.

Tuban

39 S1 Bahasa Inggris BIG Mulok
NIP. 510232987 21 Oktober 1976
Drs. Sutrisno Tuban
40 S1 BIN BK
10 Maret 1964
Deca Mahsunah, S.Si Jombang )
41 S1 Sains IPA
4 Januari 1979
Rudi Priyono, S.Pd Tuban _
42 S1 Penjaskes PENJASOR
8 April 1983
Siti Maslikah, S.Pdi Tuban
43 S1 PAI KESENIAN
9 Juli 1973
Dodyk Eko Nur Cahyono, S.Pd. Madiun
44 S1 BK BK
16 Desember 1981
Nanang Fachrurozi, S.Pd.M.Si Bojonegoro
45 S2 BK Kesenian - BK

16 Mei 1979




TENAGA NON GURU

Nama Tempat, Pend. .
No L/P . _ | Bidang Ilmu
NIP Tanggal Lahir | Terakhir
Drs. Maftuful Huda Tuban .
1 L S1 Sejarah
NIP. 132201715 06 Januari 1970
H. Masmudan Tuban
2 L STM Bangunan
NIP. 130882258 7 Agustus 1954
Kastoer Tuban
3 L KPAA Perkantoran
NIP. 131618516 5 Maret 1966
Umi Kayah Tuban )
4 P STM Pertanian
NIP. 132059887 6 Juni 1964
Soedjak Tuban
5 L KPAA Perkantoran
NIP. 130965042 31 Desember 195
Dahlan Tuban
6 L SMP -
NIP. 150193720 30 April 1973
Winarto Tuban
7 L SMP -
NIP. 510193845 18 Oktober 1978
Siti Rofiah Tuban
8 P D2 Guru Kelas
30 Juli 1974
Sulistyarini Tuban
9 P D2 Guru Kelas
14 Nopember 198(
Kasdi L Tuban
10 SD -
2 Maret 1968
lis Utami Tuban
11 P D2 Guru Kelas
1 Desember 1983
Lina Munafiroh P Tuban
12 SMEA Perkantoran
17 Maret 1986
Nyono L Tuban
13 SD -
22 Januarai 1959
M. Damiran L Bojonegoro
14 MAN -
15 Juli 1969
Oktivian Prima Pramestika | P Bojonegoro
15 MAN IPS
26 Oktober 1985
Erimawati Sri Utari P Tuban
16 SMEA Perkantoran
12 Maret 1989




Rina Herawati

Tuban

17 MAN IPA
14 Desember 1988
Ely Nurdiana Tuban
18 MAN IPA
4 Januari 1984
Yurianto Tuban
19 SMA IPS
12 September 197[7
Tri Lupiyanto Tuban
20 SMK -
3 Desember 2008
M. Ali Alimin Tuban
21 D2 -
Anang Wijayanto Tuban Teknik
22 D1
10 September 1986 Komputer




Lampiran Il

RUANG MENURUT JENIS, STATUS PEMILIKAN, KONDISI, DAN LUAS

Milik Bukan Milik
No. Jenis Ruang Baik Rusak Ringan Rusak Berat Jum- Luas
Jml Luas (m2) Jml Luas (m2) Jml :'r;‘gf lah (m2)

(1) (2) 3 (4) (%) (6) (7) (8 9 (10)
1. Ruang Teori/Kelas 19 2.340

2. Laboratorium IPA

3. Laboratorium Kimia

4. Laboratorium Fisika 1 200

5. Laboratorium Biologi 1 210

6. Laboratorium Bahasa

7. Laboratorium IPS

8. Laboratorium Komputer

9. Laboratorium Multimedia

10. Ruang Perpustakaan 1 84

1. Ruang Keterampilan 1 84

12. Ruang Serba Guna

13. Ruang UKS 1 15

14. Ruang Praktik Kerja

15. Bengkel

16. Ruang Diesel

17. Ruang Pameran

18. Ruang Gambar

19. Koperasi/Toko 1 28

20. Ruang BP/BK 1 42

21. Ruang Kepala Sekolah 1 14

22. Ruang Guru 1 105

23. Ruang TU 1 54

24. Ruang OSIS 1 15

25. Kamar Mandi/WC Guru 2 9




26. Kamar Mandi/WC Siswa 4 36

21. Gudang 1 36

28. Ruang Ibadah 1 117
Rumah Dinas Kepala

29. | Sekolah

30. Rumah Dinas Guru

31. Rumah Penjaga Sekolah

32. Sanggar MGMP

33. Sanggar PKG

34. Asrama Siswa

35. Unit Produksi

36. Ruang Multimedia

37. Ruang Pusat Belajar

Guru/Olahraga




Lampiran IV

Alamat Di Malang
Fak/Jur

E-mail

CP

BIODATA PENULIS

Nama . Siti Nur khomariyah
TTL : Tuban, 06 Maret 1988
Alamat Asal : Ds. Sandingrowo Kec.Soko Kab.

Tuban

: JIn. Sunan Kalijaga No.27 Dindylalang
. Tarbiyah/ Pendidikan Agama Islam

. Pupudpuding@yahoo.co.id

: 085655255858

Jenjang Pendidikan Formal

TK/RA
SD/MI
MTS/SMP
MAN/SMA
Sl

. TK Cempaka Karya (1994)
: SDN Sandingrowo | (2000)
: MTS Tarbiyatul Islam Soko (2003)
: MAN 2 Bojonegoro (2006)
: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang



